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IMPLEMENTASI PROGRAM TBTQ
DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN BACA TULIS AL-QUR’AN
DI MI MUHAMMADIYAH KECEPIT PUNGGELAN BANJARNEGARA

EVA DWI RAHAYU
NIM. 2017405059

Abstrak: Sebanyak 72% umat Muslim di Indonesia saat ini kesulitan membaca
Al-Qur’an dan banyak kalangan yang sudah mulai meninggalkan Al-Qur’an.
Dikarenakan orang-orang lebih senang memainkan gadget atau game online
dibandingkan dengan membuka mushaf Al-Qur’an. Hal tersebut menimbulkan
menurunnya minat membaca Al-Qur’an baik di sekolah atau di rumah. Dan
banyak anak-anak lebih memilih keluar atau berhenti dari lembaga pendidikan Al-
Qur’an saat beranjak usia 10-13 tahun. Untuk mengatasi problematika tersebut,
yakni dengan mengadakan sebuah program bimbingan TBTQ (Tuntas Baca Tulis
Al-Qur’an). Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui implementasi program
TBTQ dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an di MI
Muhammadiyah Kecepit Punggelan Banjarnegara dan mengetahui faktor
pendukung dan penghambat implementasi program TBTQ tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan metode
kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian di MI Muhammadiyah Kecepit Punggelan
Banjarnegara. Teknik pengumpulan data melalui teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi. Subjek penelitian yaitu kepala madrasah, kepala program TBTQ,
guru serta peserta didik kelas 5A. Adapun hasil penelitian ini menunjukan bahwa
implementasi program TBTQ di MI Muhammadiyah Kecepit Punggelan
Banjarnegara wajib untuk setiap peserta didik dengan 1 jam pembelajaran 2 kali
satu minggu dengan menggunakan metode tartili dan imla’. Adapun Evaluasi
program TBTQ yang diterapkan adalah penugasan, hafalan dan praktik

Adapun faktor pendukung program TBTQ dalam meningkatkan kemampuan baca
tulis Al-Qur’an di MI Muhammadiyah Kecepit. Pertama, guru di MI
Muhammadiyah Kecepit mempunyai kompetensi yang baik khususnya dalam
bidang ilmu agama dan beberapa guru merupakan lulusan pondok pesantren.
Kedua, semua siswa tekun mengikuti program TBTQ, antusias dan senang
mengikuti program TBTQ. Ketiga, keadaan lingkungan pun mempengaruhi
kemampuan baca tulis Al-Qur’an dimana ketika anak terbiasa mengaji di rumah
atau di TPQ maka rata-rata anak sudah bisa membaca dan menulis Al-Qur’an.
Adapun, Faktor penghambatnya yaitu tingkat kemampuan siswa yang berbeda-
beda, kurangnya tenaga pendidik yang bersertifikasi TBTQ dan kurangnya alokasi
waktu.

Kata Kunci: Implementasi, TBTQ, Baca tulis Al-Qur’an



IMPLEMENTATION OF THE TBTQ PROGRAM
IN IMPROVING READ AND WRITE THE AL-QUR’AN CAPABILITY
IN MI MUHAMMADIYAH KECEPIT PUNGGELAN BANJARNEGARA

EVA DWI RAHAYU
NIM. 2017405059

Abstract: As many as 72% of Muslims in Indonesia currently have difficulty
reading the Al-Qur'an and many people have started to abandon the Al-Qur‘an.
Because people prefer playing the gadget or online games compared to reading
the Al-Qur'an. This has led to a decreasing in interest in reading the Al-Qur'an
both at school and at home. And many children prefer to leave or quit Al-Qur'an
educational institutions when they are 10-13 years old. To overcome this problem,
many schools provide more facilities for learning and studying the Al-Qur'an,
namely by holding a TBTQ (Complete Reading and Writing of the Al-Qur'an)
guidance program. The purpose of this study is to describe the implementation of
the TBTQ program in improving the ability of read and write the Al-Qur’an in Ml
Muhammadiyah Kecepit Punggelan Banjarnegara and to know the supporting and
inhibiting factors of the implementation of the TBTQ program.

This research is a field research with descriptive qualitative methods. The research
location is at MI Muhammadiyah Kecepit Punggelan Banjarnegara. Data
collection techniques through observation, interview and documentation
techniques. The subjects of the study were the head of the madrasah, the head of
the TBTQ program, teachers and students of grade 5A. The results of this study
show that the implementation of the TBTQ program in Ml Muhammadiyah
Kecepit Punggelan Banjarnegara is mandatory for every student with a learning
time of 1 hour twice a week with the tartili and imla methods. The TBTQ program
evaluation applied is assignment, memorization and practice.

The supporting factors of the TBTQ program in improving read and write the Al-
Qur’an capabilities in Ml Muhammadiyah Kecepit. First, teachers at MI
Muhammadiyah Kecepit have good competence, especially in the field of
religious sciences and some teachers are graduates of Islamic boarding schools.
Second, all students are diligent in participating in the TBTQ program,
enthusiastic and happy to join the TBTQ program. Third, environmental
conditions also affect the ability of read and write the Al-Qur’an where when
children are accustomed to reciting at home or at TPQ, the average child can read
and write the Al-Qur'an. Meanwhile, the inhibiting factors are different levels of
student ability, the lack of TBTQ-certified educator and lack of time allocation.

Keywords: Implementation, TBTQ, Read and Write the Al-Qur’an
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata yang dipakai

dalam penelitian skripsi

ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya

A. Konsona

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak Dilambangkan | Tidak Dilambangkan
< Ba B Be

O Ta T Te

< Sa S es (dengan titik di atas)
@ Jim J Je

z Ha h ha (titik di bawah)

z Kha Kh ka dan ha

N Dal D De

3 Zal Z Zet (titik di atas)

D) Ra R Er

B Zai Z Zet

Y Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
U Sad $ es (titik di bawah)
%) Dad d de (titik di bawah)
L Ta t te (titik di bawah)
L Za z zet (titik di bawah)
¢ ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)
a Gain G Ge
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s Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

& Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

8 Nun N En

9 Wau W We

2 Ha H Ha

3 Hamzah ‘ Apostrof
s Ya Y Ye

B. Vokal
1. Vokal Tunggal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Tabel 0.2: Tabel Transliterasi VVokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
S Fathah A A
- Kasrah I I
: Dammah U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi VVokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

" Fathah dan ya Ai adani
) Fathah dan wau Au adanu

Contoh:

- kataba

-Jab fa’ala

- i suila

- s kaifa

-Js haula
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C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Geo J Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
.. Kasrah dan ya I i dan garis di atas
3 Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
-Ja qala
-0 rama
-Jé qila

-J5%  yaqilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat
fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

L R talhah

- 3)5ulldaall al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan
dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddabh itu.

Contoh:
- 3% nazzala

- )ﬂ\ al-birr



F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan
atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah Kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu
huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah Kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan
yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti
oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.
Contoh:

- a5 ar-rajulu
- Al al-galamu

- Gl as-syamsu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.
Contoh:

- Bl syai’un
- el an-nau’u
g inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
- OO0 Hrs PARY u‘) Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/

Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

LAl as ) Haa Al 2l Bismillahi majreha wa mursaha



Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya.
Contoh:
- u:MM‘ g & Aall Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/ Alhamdu lillahi
rabbil "alamin
- e Sl uu'u)l\ Ar-rahmanir rahTm/Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- ) e ey Allaahu gaftirun rahim

Sded 53RV 4 Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jamt an
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan
IlImu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai
dengan pedoman tajwid.
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MOTTO

“Ilmu itu bagaikan binatang buruan, sedangkan pena adalah pengikatnya. Maka

ikatlah buruanmu dengan tali yang kuat” —Imam Syafi’i

“Bacalah Al-Qur’an karena ia akan datang sebagai pemberi syafaat bagi para

penghafalnya pada hari kiamat” (H.R. Muslim)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu hal yang erat kaitannya dengan
kehidupan manusia. Melalui pendidikan seseorang mampu mengembangkan
kemampuan dasar yang dimilikinya sejak lahir. Kemampuan tersebut jika
dibiarkan atau tidak dikembangkan akan merugi. Hal tersebut sebagaimana
dengan definisi pendidikan, yaitu upaya yang didasarkan pada kesadaran
dan perencanaan untuk membuat proses kegiatan belajar mengajar peserta
didik yang berpartisipasi aktif mengembangkan potensinya agar mampu
menguasai dan memahami nilai-nilai agama dan spiritual serta mampu
mengendalikan diri, akhlak, kepribadian, kognitif, kecerdasan dan
keterampilan yang baik untuk diri sendiri dan orang lain.* Oleh karenanya,
pendidikan berarti proses atau upaya seseorang untuk mencari dan
mengembangkan potensi diri.

Islam pun memandang pendidikan harus diimbangi dengan ilmu
akhirat dan ilmu pengetahuan. Karena orang berilmu akan memperoleh
kedudukan yang lebih baik di sisi Allah SWT. llmu dunia dan ilmu akhirat
juga sama pentingnya. llmu dunia merupakan ilmu yang menunjang
pelaksanaan ilmu akhirat. Sedangkan ilmu akhirat adalah ilmu yang
berkaitan dengan agama yang akan kekal menuju akhirat. Hal tersebut
sebagaimana Al-Qur’an yang merupakan pedoman utama umat islam
dalam menjalankan segala amal dan sebagai rujukan dalam mengambil
hukum dalam agama islam. Allah SWT pun memerintahkan kepada umat
islam untuk mencintai Al-Qur’an.

Salah satu bukti cinta Al-Qur’an dengan membaca Al-Qur’an,
menulis Al-Quran, maupun mempelajari Al-Qur’an. Dengan membaca Al-

Qur’an dan memahami maknanya manusia akan mendapat pahala dan

'Abul Rahman, dkk, Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan, dan Unsur-unsur
Pendidikan, (Jurnal Pendidikan, 2022), him. 2-3.
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memperoleh balasan kebaikan yang melimpah dari Allah SWT.? Namun,
ketika membaca Al-Qur’an harus mengikuti ketentuan yang berlaku ketika
membaca Al-Quran sesuai ketika Nabi Muhammad SAW menerimanya
dari Allah melalui Malaikat Jilbril. Ketentuan membaca Al-Qur’an dengan
baik dan benar dalam suatu ilmu disebut ilmu tajwid. llmu tajwid
merupakan ilmu memperindah bacaan Al-Qur’an. Dan jika tidak diikuti
akan menyebabkan timbulnya kesalahan saat membaca Al-Qur’an Yyaitu
seperti perubahan arti atau makna dari ayat yang dibaca.’

Pentingnya mempelajari Al-Quran bagi setiap muslim, bahkan
beberapa ulama berpendapat bahwa hal itu wajib. Karena Al-Qur'an
merupakan pedoman paling dasar bagi setiap Muslim. Mempelajari Al-
Qur’an akan menunjukkan bahwa setiap muslim bertanggung jawab atas
kitab suci mereka.* Sebagaimana yang dikatakan oleh Rasulullah SAW
dalam sebuah hadist, Allah SWT memuliakan mereka yang mempelajari
Al-Quran :

(s 20ls)) 25&93 Al (Ad Ca 6)53-‘3

Dari Ustman bin Affan r.a, Rasullah Saw. Bersabda, ”sebaik-baiknya

kamu adalah orang yang mempelajari Al-Qur'an dan

mengajarkannya.” (H.R. Al-Bukhari)

Oleh karena itu kemampuan menulis, membaca, mengerti serta
menghayati isi kandungan Al-Qur’an sudah seharusnya dimiliki oleh umat
Islam. Kemampuan membaca Al-Qur’an adalah salah satu kemampuan
utama sebagai dasar yang harus dikuasai. Dengan kemampuan membaca
ayat Al-Qur’an sejak dini, diharapkan kelak mampu menjadikan Al-
Qur’an sebagai petunjuk yang nyata dan dapat mencapai berbagai tujuan.

Ketelitian saat proses baca tulis Al-Qur’an sangat diperlukan. Hal tersebut

2 Muhammad Mahmud Abdullah, Metode Membaca, Menghafal, dan Menajwidkan al-
Qur’an al-Karim, (Yogyakarta: Laksana, 2021), him. 95.

* Marzuki dan Sun Choirul Ummah, Dasar-Dasar llmu Tajwid, (Yogyakarta: DIVA
Press, 2021), him. 23-24.

*F. Nisa, dkk. Strategi Peningkatan Kualitas Baca Tulis Al-Qur’an di Taman Pendidikan
Al-Qur’an Nurul Musthofa Mangliawan Wendit Malang, (Vicratina: Jurnal Pendidikan Islam,
2020), him. 86-93.



akan merubah maknanya jika terdapat kekeliruan sedikit saja dan
mengakibatkan timbulnya dosa jika sengaja dilakukan dan ketidaktahuan
dikarenakan tidak mau belajar. Allah SWT akan menjamin kemudahan
untuk seseorang yang ingin dan mau belajar Al-Qur’an dari bacaan
maupun kandungan dan belajar Al-Qur’an itu mudah.”

Seharusnya belajar baca tulis Al-Qur’an dilakukan sejak dini,
keluarga mempunyai tanggung jawab pertama untuk mengajarkannya
terutama orangtua yang wajib menunaikannya. Kemampuan membaca Al-
Quran dengan baik dan benar sesuai kaidahnya merupakan suatu yang
paling penting dalam mengajarkan Al-Qur'an. Namun dikarenakan
beberapa sebab terkadang orang tua belum mampu untuk
melaksanakannya. Sehingga, banyak orang tua yang menitipkan putra-
putrinya pada lembaga pendidikan Al-Qur’an maupun di lembaga
pendidikan formal. Selain orang tua maupun Kkeluarga, negara dan
pemerintah juga memiliki tanggung jawab yang sama dalam pembelajaran
Al-Qur’an yakni dengan melalui sekolah.’

Sebanyak 72% umat Muslim di Indonesia saat ini kesulitan
membaca Al-Qur’an dan banyak kalangan yang sudah mulai
meninggalkan Al-Qur’an. Dikarenakan orang-orang lebih senang
memainkan gadget atau game online dibandingkan dengan membuka
mushaf Al-Qur’an. Hal tersebut menimbulkan menurunnya minat
membaca Al-Qur’an baik di sekolah atau di rumah.” Dan banyak anak-
anak lebih memilih keluar atau berhenti dari lembaga pendidikan Al-
Qur’an saat beranjak usia 10-13 tahun. Melihat kondisi tersebut sangat

miris sebagai seorang muslim yang berharap banyak anak-anak terutama

> Otong Surasman, Sikap dan Kebutuhan Manusia terhadap Al-Qur’an, (Jurnal Kajian
Ilmu dan Pengembangan Budaya Al-Qur’an, 2020), him. 252.

® Rudjiono, Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di SMP Islam Ungaran, ( limiah
Komputer Grafis, 2020), him. 50-60.

7 Aryani, dkk, Dampak Perilaku Fanatisme Game Online terhadap Minat Membaca Al-
Qur’an pada Siswa Sekolah Dasar, (Jurnal Pendidikan Tambusai, 2023), him. 27084.



remaja gemar membaca Al-Qur'an dan menjadikannya sebagai kebutuhan
yang sangat penting atau pokok.”

Orangtua dan sekolah mempunyai peran yang penting dalam
permasalahan tersebut. Salah satu solusi mengatasi kebutaan huruf Al-
Qur’an dan permasalahan tersebut yakni dengan diadakannya kurikulum
membaca Al-Qur’an di lembaga pendidikan formal dari tingkat dasar
(SD/sederajat) hingga ke tingkat atas (SMA/sederajat). Saat ini dalam
kurikulum Sekolah Dasar (SD)/Madrasah Ibtidaiyah (MI) sederajat sudah
terdapat mata pelajaran baca tulis Al-Qur’an dengan harapan peserta didik
bisa belajar Al-Qur’an dan menguasainya sejak dini. Maka kurikulum
pendidikan islam tersebut dibentuk dengan baik sehingga peserta didik
diarahkan kearah yang lebih baik dan peserta didik wajib dibina untuk
mencapai tujuan dan target yang ingin dicapai.’

Dikarenakan Kketerbatasan waktu belajar dikelas yang begitu
singkat dan keterbatasan tenaga pengajar, tidak sedikit dari siswa yang
belum mencapai hasil belajar yang memuaskan. Maka, masih banyak anak
yang belum dapat membaca Al-Qur’an sesuai kaidah serta ketika
membacanya sudah ditingkat atas banyak peserta didik masih kesulitan
dan terbata-bata dalam membaca Al-Qur’an. Untuk mengatasi
problematika tersebut, banyak sekolah yang memberikan fasilitas lebih
dalam belajar dan mempelajari Al-Qur’an yakni dengan mengadakan
sebuah program bimbingan TBTQ (Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an).
Dengan adanya program ini diharapkan siswa mendapatkan waktu yang
lebih luang dan kesempatan yang lebih besar untuk mempelajari Al-
Qur’an dengan baik dan benar.

Salah satu madrasah atau sekolah yang mengadakan program
TBTQ (Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an) merupakan MI Muhammadiyah

8 Arip Widodo, dkk, Metode Pembelajaran Membaca Al-Quran Anak Usia 7-13 Tahun di
TPQ Al-Falah 2 Desa Serangkulon Kabupaten Cirebon, (Jurnal Al Tarbawi Al Haditsah, 2016),
him. 2-3.

° Syadidul Kahar, Integrasi llmu Pengetahuan Melalui Epistimologi Kurikulum
Pendidikan Islam, (Waragat: Jurnal llmu-limu Keislaman, 2019), him. 196.



Kecepit yang terletak di JI. Dusun Si Gombong RT 08 RW 01 Kecepit
Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara Provinsi Jawa Tengah. Ml
Muhammadiyah Kecepit ini juga merupakan salah satu sekolah unggulan
yang berada di kabupaten Banjarnegara yang mampu mencetak generasi
yang islami, cinta Al-Qur’an, berwawasan luas, unggul serta berkarakter.
Selain itu, Ml Muhammadiyah Kecepit mempunyai program-program
unggulan madrasah. Salah satunya Program TBTQ yang merupakan
program unggulan yang didirikan pada tahun 2018. Namun, pada tahun
2022 program tersebut diperbaharui dengan metode yang berbeda dari
metode sebelumnya. Program TBTQ ini didirikan untuk menunjang tujuan
MI  Muhammadiyah Kecepit yang diharapkan peserta didik MI
Muhammadiyah Kecepit ketika lulus mampu membaca Al-Qur’an dengan
baik dan benar.

Berdasarkan observasi pendahuluan dan wawancara yang telah
peneliti laksanakan pada tanggal 25 Mei 2023 di MI Muhammadiyah
Kecepit Punggelan Banjarnegara. Peneliti ingin mengamati kemampuan
peserta didik dalam membaca dan menulis Al-Qur'an. Beberapa siswa
sudah memahami Al-Qur'an, tetapi beberapa peserta didik di kelas besar
masih kurang dalam membaca Al-Qur'an dan kelas itu sangat aktif. Dan
MI Muhammadiyah Kecepit mengimplementasikan sebuah program
TBTQ tersebut sebagai upaya guna mengatasi permasalahan yang terdapat
di madrasah. Yaitu, anak di kelas besar masih banyak yang masih terbata-
bata membaca Al-Qur’an.

Dengan adanya implementasi program TBTQ diharapkan program
TBTQ akan membantu peserta didik memahami baca tulis Al-Qur’an
dengan baik dan benar. Peserta didik akan terbiasa dan dapat membaca
dan menulis Al-Qur'an dengan baik di dalam maupun di luar sekolah.
Program ini juga sangat cocok di implementasikan di Ml Muhammadiyah
Kecepit Punggelan Banjarnegara. Program ini diawal pendiriannya hanya
dibimbing oleh satu guru saja dan waktu yang terbatas. Namun sekarang



sudah memiliki 2 guru khusus dan didampingi wali kelas dengan
bimbingan ketua program dan kepala madrasah.

Program ini pun terjadwal di setiap kelas dan di setiap kelas
terdapat kelompok bimbingan dengan guru yang berbeda-beda. Alasan
pembaharuan metode pun dikarenakan masih banyak anak yang terbata-
bata dalam membaca maupun menulis Al-Qur’an setelah sekolah daring
selama pandemi.’?

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan tersebut, peneliti tertarik
melakukan penelitian lebih mendalam dengan mengangkat judul
“Implementasi Program TBTQ dalam Meningkatkan Kemampuan
Baca Tulis Al-Qur’an di MI Muhammadiyah Kecepit Punggelan

Banjarnegara”.

B. Definisi Konseptual
Definisi Konseptual sebagai penjelasan dan mempertegas pada
jawaban yang masih umum atau belum jelas menjadi lebih khusus atau
rinci. Hal ini dimaksudkan agar pembaca dapat memahami arti dari istilah
tersebut.

1. Implementasi Program TBTQ (Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an)
Implementasi Program TBTQ (Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an)
adalah penerapan program yang telah ditetapkan dalam Baca Tulis Al-
Qur’an agar peserta didik mampu tuntas dalam baca tulis Al-Quran.
Secara umum, tujuan utama program TBTQ adalah untuk menyiapkan
anak-anak untuk menjadi generasi Qur'ani, yaitu menjadikan Al-
Qur'an sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari mereka."* Setiap
peserta didik harus memiliki kemampuan membaca Al-Qur'an dengan

baik dan benar sebagai target dan tujuan yang harus dicapai.*

19 Hasil observasi kelas dan wawancara dengan Bapak Singgih selaku ketua program TBTQ
MI Muhammadiyah Kecepit pada tanggal 25 Mei 2023, pukul 09.00 WIB.

1 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),
him. 134-135.

12 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam..., him. 34.



Maka dapat disimpulkan bahwa implementasi program TBTQ
adalah penerapan program tuntas baca tulis Al-Qur’an Yyang
diterapkan dalam sekolah atau madrasah agar peserta didik tuntas
dalam mencapai target dan tujuan dalam membaca dan menulis Al-
Qur’an.

2. Meningkatkan Kemampuan Baca tulis Al-Qur’an

Meningkatkan berasal dari kata peningkatan yang berdasarkan
Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti proses, cara maupun perbuatan
suatu kegiatan.” Kemampuan berasal dari kata mampu yang
berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kuasa, bisa, atau
sanggup.™* Sedangkan baca tulis Al-Qur’an dijabarkan menjadi kata
membaca, menulis dan Al-Qur’an. Membaca berasal dari kata baca
yang berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah mengeja atau
melafalkan apa yang tertulis.’> Menulis berasal dari kata tulis yang
berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah membuat huruf,
angka dan sebagainya dengan pena, pensil, kapur, dan sebagainya.®
Al-Qur’an adalah kitab yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW dan merupakan firman Allah SWT yang membacanya menjadi
suatu ibadah.’

Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
pengertian meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an adalah
suatu kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan agar
dapat melafalkan dan menulis bacaan-bacaan berupa ayat-ayat dalam
Al-Qur’an yang sempurna dengan cara yang baik dan benar sesuai

dengan hukum tajwid.

13 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Pusat Bahasa 2008), him. 1568.

4 pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia..., him. 909.

15 pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia..., him. 113.

16 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia. .., him. 1557.

7 Syaikh Manna Al-Qaththan, Pengantar Studi Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
2019), him. 16-18.



3.

MI Muhammadiyah Kecepit Punggelan Banjarnegara

MI Muhammadiyah Kecepit Punggelan Banjarnegara berada
di JI. Dusun Si Gombong RT 08 RW 01, Desa Kecepit, Kecamatan
Punggelan, Kabupaten Banjarnegara, Jawa Tengah. Dengan lokasi
yang agak jauh dari jalan raya utama, Ml Muhammadiyah Kecepit
adalah tempat yang nyaman dan tenang untuk belajar. Ml
Muhammadiyah Kecepit Punggelan Banjarnegara terletak di satu
lokasi dengan bangunan dua lantai. MI Muhammadiyah Kecepit
berbatasan langsung (bersebelahan) dengan rumah-rumah penduduk
dan BA ‘Aisyiyah 2 Kecepit. Lokasi Ml Muhammadiyah Kecepit
yang mudah dijangkau dan populer dapat menarik minat masyarakat
untuk menyekolahkan anak-anak mereka disana.

Beberapa program unggulan MI Muhammadiyah Kecepit
termasuk TBTQ (Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an), tahsin Al-Quran
dengan metode tartili, tahfidz juz 30 dan surat pilihan, serta terjemah
Al-Qur'an dengan metode tamyiz. Selain itu, aktivitas rutin atau
pembiasaan seperti tadarus Al-Qur‘an, shalat duha dan shalat duhur
berjamaah yang dilakukan setiap hari. Kegiatan ekstrakulikuler
meliputi seni, literasi, Qiro'ah, Hizbul Wathan, tapak suci, olahraga,
rebana, tektek dan drumband. Diharapkan bahwa adanya program-
program ini akan mendorong peserta didik untuk bersekolah di Ml
Muhammadiyah Kecepit Punggelan Banjarnegara.'®

Berdasarkan pemaparan definisi konsepktual tersebut dapat
disimpulkan bahwa implementasi program TBTQ dalam meningkatkan
kemampuan baca tulis Al-Qur’an di Ml Muhammadiyah Kecepit
Punggelan Banjarnegara merupakan usaha atau upaya yang dilakukan
madrasah dalam mengembangkan dan meningkatkan kemampuan baca

tulis Al-Qur’an di MI Muhammadiyah Kecepit.

'8 Dokumentasi madrasah pada tanggal 25 Mei 2023, pukul 09.00 WIB.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan maka
rumusan masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi program TBTQ dalam meningkatkan
kemampuan baca tulis Al-Qur’an di MI Muhammadiyah Kecepit
Punggelan Banjarnegara?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari program TBTQ
dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an di MI

Muhammadiyah Kecepit Punggelan Banjarnegara?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dan manfaat
penelitian sebagai berikut.
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui implementasi program TBTQ dalam meningkatkan
kemampuan baca tulis Al-Qur’an di Ml Muhammadiyah Kecepit
Punggelan Banjarnegara.
b. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dari program
TBTQ dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an di
MI Muhammadiyah Kecepit Punggelan Banjarnegara.
2. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis
Diharapkan penelitian ini akan meningkatkan pengetahuan
mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, khususnya
program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). Dan
sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk penelitian yang
terkait dan penelitian yang akan datang, khususnya tentang
bagaimana program TBTQ dapat meningkatkan kemampuan baca
tulis Al-Qur’an.
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b. Secara Praktis
1) Bagi guru, dapat dijadikan bahan masukan dalam menambah
wawasan guru. Khususnya guru program TBTQ.
2) Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan mengembangkan
ilmu yang telah diperoleh selama kuliah.
3) Bagi para akademisi/ pembaca, penelitian ini dapat digunakan
sebagai referensi atau bahan kajian dalam menambah ilmu
pengetahuan dalam bidang pendidikan.
4) Bagi lembaga
a) Bagi Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto khususnya Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan,
penelitian ini dapat memperkaya khazanah kepustakaan.

b) Bagi tempat penelitian, MI Muhammadiyah Kecepit
Punggelan Banjarnegara. Penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan bahan pertimbangan dalam mengevaluasi serta

meningkatkan mutu program TBTQ di sekolah.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan akan menjelaskan urutan-urutan yang
akan dibahas dalam penyusunan skripsi. Adapun sistematika diungkapkan
dalam bentuk deskripsi singkat masing-masing bab. Adapun penulisannya
membagi menjadi tiga bagaian, yaitu bagian awal, bagian isi dan bagian
akhir. Pada bagian awal berisi halaman judul, halaman pernyataan
keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, halaman
abstrak, halaman motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar,
halaman daftar isi dan halaman daftar lampiran.

Pada bagian isi dibagi menjadi lima bab mulai dari bab | sampai
bab V. BAB | merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan

sistematika pembahasan.
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BAB 11 berisi tentang kajian teori yang terdiri dari 2 Sub bab yang
berkaitan dengan penelitian dan diakhiri dengan penelitian yang terkait.
Subab pertama yaitu program TBTQ. Sub bab kedua yaitu Baca Tulis Al-
Qur’an.

BAB IlI berisi tentang metode penelitian meliputi jenis penelitian,
tempat dan waktu penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik
pengumpulan data, uji keabsahan data dan teknik analisis data.

BAB IV berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang
terdiri dari 3 Sub bab. Sub bab pertama yaitu gambaran umum MI
Muhammadiyah Kecepit. Sub bab kedua penyajian data tentang
implementasi program TBTQ serta faktor pendukung dan penghambat
program TBTQ dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an di
MI Muhammadiyah Kecepit. Sub bab ketiga yaitu analisis data tentang
implementasi program TBTQ serta faktor pendukung dan penghambat
program TBTQ dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an di
MI Muhammadiyah Kecepit.

BAB V yaitu berisi penutup meliputi kesimpulan dan saran.

Bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran
dan daftar riwayat hidup.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Program TBTQ (Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an)

1. Pengertian Program TBTQ

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, program adalah
rancangan.'® Program merupakan produk dari perencanaan yang berisi
kegiatan atau rangkaian kegiatan.”> Menurut feuerstein, yang dikutip
oleh Rusyid, mengatakan bahwa program adalah rencana yang telah
ditetapkan sebelumnya dengan tujuan, metode, urutan, dan konteks
tertentu. Menurut Suherman dan Sukjaya yang dikutip oleh Rusyid,
program adalah rencana kegiatan yang dirumuskan secara operasional
dengan mempertimbangkan semua faktor yang terkait dengan
pelaksanaan dan keberhasilan program.?* Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa program adalah rencana yang telah ditetapkan
sebelumnya dengan tujuan, metode, urutan dan konteks yang
mempertimbangkan semua faktor yang berkaitan.

Tuntas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti selesai
secara menyeluruh.?® Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, baca
yakni melihat tulisan dan mengerti atau melisankan apa yang tertulis.”®
Tulis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah membuat huruf,
angka dan sebagainya dengan menggunakaan pena, pensil, kapur dan

sebagainya.?* Adapun pengertian dari Al-Qur’an adalah kalam Allah

19 Agung D.E, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia), him.
384.

% Nurianto Agus Purwanto, Administrasi Pendidikan (Teori dan Praktik di Lembaga
Pendidikan), (Yogyakarta : Intishar Publishing, 2020 ), him. 115.

! Rusydi Ananda dan Tien Rafida, Pengantar Evaluasi Program Pendidikan, (Medan:
Perdana Publishing, 2017), him. 5.

?2 Agung D.E, Kamus Bahasa Indonesia. ..., him. 525.

** Agung D.E, Kamus Bahasa Indonesia. ..., him. 42.

** Agung D.E, Kamus Bahasa Indonesia. .., him. 522.
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SWT yang merupakan mukjizat yang diturunkan (diwahyukan) kepada
Nabi Muhammad SAW yang apabila ditulis dan dibaca adalah ibadah.?
Dengan demikian, pengertian TBTQ (Tuntas Baca Tulis Al-
Qur’an) adalah selesai secara menyeluruh dalam membaca dan menulis
Al-Qur’an. Bagi mereka yang bacaan Al-Qur'annya masih belum sesuai
dengan kaidah tajwid yang sesungguhnya, program TBTQ bertujuan
untuk menuntaskan atau menyempurnakan seluruh bacaan Al-Qur'an.
Dengan program unggulan Tuntas Baca Qur'an (TBQ), peserta didik
diharapkan dapat membaca Al-Qur'an dengan lancar dan tidak terbata-
bata serta memahami makharijul huruf dan kaidah tajwid dengan benar.
2. Tujuan Program TBTQ
Untuk dapat mengetahui kegiatan pembelajaran itu berhasil atau
tidak maka diperlukan tujuan yang ingin dicapai. Maka dari itu tujuan
dari program TBTQ adalah :
a. Mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki siswa dalam hal
mempelajari Al-Qur’an baik membaca maupun menulis Al-Qur’an.
b. Meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca dan menulis Al-
Qur’an.
c. Mengetahui, mengenal serta dapat membedakan hubungan antara
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an dengan pelajaran lainnya.
d. Untuk menjaga kemurnian Al-Qur’an dari perubahan lafadz dan
maknanya.

e. Memiliki perilaku yang mencerminkan nilai-nilai keagamaan.?®

Indikator Program TBTQ
a. Indikator Membaca Al-Qur’an

Adapun indikator yang harus dimiliki oleh seseorang agar
memiliki kemampuan mebaca Al-Qur’an yang baik dan benar yakni

penguasaan terhadap ilmu tajwid, kefasihan dalam mengucapkan huruf-

** Syaikh Manna Al-Qaththan, Pengantar Studi Al-Qur’an ..., him. 16-18.
26 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islan..., him. 23.
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huruf hijaiyah dan kelancaran atau tartil dalam membaca setiap ayat Al-
Qur’an.
1) Penguasaan terhadap llmu Tajwid

Penguasaan adalah ketika seseorang memahami sesuatu,
baik teori maupun praktiknya. Sedangkan ilmu tajwid adalah ilmu
yang mempelajari cara pengucapan huruf hijaiyah secara makraj
dan cara pengucapannya menurut hikmah bacaan.

Pokok-pokok keilmuan Tajwid antara lain Ahkamul Huruf
dan Ahkamul Maddi Waddi Wal Qasr.?” Ahkamul huruf membahas
pembahasan hukum nun yang mati atau tanwin. Ada lima jenis
yakni idzhar halgiyah, idham bighunnah, idghom bilaghunnah,
ikhfa, dan iglab. Adapun hukum bacaan mim sukun, terdiri dari tiga
bentuk = yakni idzhar syafawi, ikhfa syafawi, dan idhom
mutamasilain. Adapun Ahkamul Maddi Wal Qasr menampilkan
pembahasan hukum bacaan mad, antara lain mad asli dan mad fari.
Mad asli juga disebut dengan mad thabi’i. Sedangkan mad far’i
merupakan turunan dari mad thabi’i dan terdiri atas mad wajib
muttashil, mad jaiz munfasil, mad Arid Lissukun, mad Badal, mad
Layn, mad Shilah, mad ‘Iwad, mad Lazim dan Mad Tamkin.?®

Mempelajari ilmu tajwid memerlukan pengulangan atau
pembelajaran yang terus-menerus. Hal ini dapat dicapai dengan
membaca Al-Quran secara rutin. Sebab, jika ilmu tajwid tidak
diterapkan atau diamalkan, seseorang tidak bisa menilai seberapa
benar membaca Al-Quran. Dengan menerapkan ilmu ilmu Tajwid
dalam kehidupan sehari-hari khususnya dalam membaca Al-Quran,
seseorang dapat meningkatkan keterampilan dan pemahaman

7 Mikyal Oktarina, Faedah Mempelajari dan Membaca Al-Qur’an dengan Tajwid,
(Serambi Tarawi, 2020), him. 152.
*® Mikyal Oktarina, Faedah Mempelajari dan Membaca Al-Qur’an..., him. 152-157.
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tentang ilmu Tajwid, seperti memperoleh kemampuan membaca Al-
Quran dengan benar dan akurat.?®
2) Kefasihan dalam Mengucapkan Huruf-Huruf Hijaiyah

Fasih membaca Al-Qur’an yaitu mampu membaca Al-
Qur’an dengan suara jelas terutama memperhatikan sifat-sifat huruf
dan makhorijul hurufnya. Sifat huruf merupakan karakteristik yang
melekat pada setiap huruf hijaiyah. Sedangkan makhorijul huruf
adalah tempat keluarnya huruf hijaiyah. Setiap huruf yang
menyusun kalimat dalam ayat Al-Qur’an mempunyai sifat dan
makhorijul huruf yang berbeda. Ketika seseorang membaca Al-
Qur’an, ia wajib untuk menunjukkan huruf terhadap hak-haknya.
Memberikan haknya terhadap huruf berarti mengucapkan atau
melafalkan huruf sesuai dengan karakteristik atau sifat dari huruf
tersebut meliputi sifat hams, sifat syiddah, sifat isti ’la, sifat ithbag,
sifat idzlaaq, sifat jahr, sifat rakhawabh, sifat istifal, sifat infita, dan
sifat ishma.*®

Adapun makhorijul huruf adalah tempat keluarnya huruf.
Menurut Abu Maulana dan Amdjad, pengelompokan makhorijul
huruf meliputi tenggorokan (Halgiah), tekak (Lahawiyah), tengah
lidah (Syajariyah), ujung lidah (Asaliyah), pinggir lidah
(Dzalagiyah), langit-langit mulut (Nithiyah), gusi (Lishowiyah),
dan bibir (Safawiyah).®*

3) Kelancaran dalam Membaca Setiap Ayat Al-Qur’an ( Tartil)

Seseorang yang dikatakan mampu membaca Al-Qur’an
salah satu tandanya adalah mahir dalam membaca Al-Qur’an secara
tartil. Menurut Agus Nur Qowim mengutip K.H. Muhsin Salim
bahwa tartil terdiri dari membaca Al-Qur’an secara pelan, perlahan

dan tenang serta memikirkan makna dari setiap kalimat yang dibaca

*® Mikyal Oktarina, Faedah Mempelajari dan Membaca Al-Qur’an..., him. 158.

* Agus Sunaryo,dkk, Modul Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) & Pengetahuan dan
Pengalaman Ibadah (PPI)..., him. 28.

31 Abu Maulana, Terjemah Juz ‘Amma, (Semarang: Pustaka Nuun, 2020), him. 6.
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dalam ayat-ayat Al-Qur’an. Al-Qur’an adalah Kitab yang bacaannya
mulia. Oleh karena itu, Allah sangat mementingkan aktivitas
membaca Al-Qur’an dan seseorang tidak boleh sembarangan
membaca Al-Qur’an dan harus memerhatikan aturan-aturan yang
berlaku. Bacaan Al-Qur’an yang baik dicapai melalui proses
membaca Al-Qur’an dengan tenang, perlahan tanpa tergesa-gesa
dan benar memenuhi kaidah-kaidah tajwid dan pengetahuan Al-
Qur’an la.innya.32
Menggunakan tartil saat membaca Al-Qur’an membantu
pembaca memahami dan memikirkan arti setiap kata yang
dibacanya. Membaca Al-Qur’an secara tartil akan membantu
memahami dan merenungkan makna setiap ayat yang dibaca. Tartil
terbagi menjadi tiga tempo yaitu Al-Tahgiq (tempo membaca Al-
Qur’an secara pelan-pelan dan mengikuti kaidah tajwid dalam
setiap bacaannya), Al-Hadr (tempo membaca Al-Qur’an dengan
cepat namun tetap memerhatikan dan mengikuti kaidah tajwid
setiap bacaan) dan At-Tadwir (tempo membaca Al-Qur’an sedang
antara Al-Tahqiq dan Al-Hadr).*
b. Indikator Menulis Al-Qur’an
Jika seseorang dikatakan memiliki kemampuan dalam menulis
Al-Qur’an, ada beberapa indikator yang perlu diperhatikan yaitu
pemahaman terhadap huruf-huruf hijaiyah dan pemahaman terhadap
tanda baca atau harakat.
1) Pemahaman terhadap Huruf-Huruf Hijaiyah
Hal yang paling utama untuk perlu diperhatikan ketika
menulis Al-Qur’an adalah pemahaman terhadap huruf hijaiyah.

Setiap huruf hijaiyah mempunyai penulisan yang berbeda-beda.

2 Fitriyah Mahdali, Analisis Kemampuan Membaca Al-Qur’an Dalam Perspektif
Sosiologi Pengetahuan, (Jurnal Studi Al-Qur’an dan Hadis, 2020), him.143.

** Chalimatus Sa'dijah, Pembelajaran llmu Tajwid Dalam Meningkatkan Kualitas Bacaan
Al-Qur’an, (Jurnal Pendidikan Agama Islam, 2021), him. 103.
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Oleh karena itu, seseorang harus mengenalkan serta menghafal
setiap penulisan huruf hijaiyah.
2) Pemahaman terhadap Tanda Baca atau Harakat
Dalam penulisan arab, tanda baca disebut harakat. Harakat

atau tanda baca diletakkan bersama untuk mengiringi huruf hijaiyah

agar gerakan dalam mengucapkan menjadi lebih jelas. Berikut ini

tanda baca yang terdapat dalam Al-Qur’an.

a) Fathah adalah garis diagonal pendek dan kecil yang diletakkan
di atas huruf hijaiyah.

b) Kasroh adalah garis diagonal pendek dan kecil yang diletakkan
dibawah huruf hijaiyah.

c) Domah adalah bentuk wawu kecil yang diletakan di atas huruf
hijaiyyah.

d) Sukun adalah bentuk lingkaran yang kecil diletakkan di atas
huruf hijaiyah.

e) Tasydid adalah bentuk kepala sin kecil yang diletakan di atas
huruf hijaiyah.

f) Tanwin adalah bentuk dua garis diagonal yang menandakan
bahwa adanya tambahan bunyi -n sesudah suara vocal yakni -

an,-in dan-un.**

B. Baca Tulis Al-Qur’an

1. Pengertian Baca Tulis Al-Qur’an
Baca tulis Al-Qur’an merupakan salah satu pelajaran yang

mengajarkan kepada peserta didik tentang cara memahami ayat-ayat Al-
Qur’an mulai dari menulis, membaca, menyalin dan lainnya. Membaca
pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan banyak hal
tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas

visual, berfikir, psikolinguistik dan metakognitif. Sebagai proses visual

% Muflihana Dwi Faigoh, Penerapan Fenotik Akuistik Dalam bacaan Mad Al-Qur’an
(Studi Kasus Pada Qiraat Qari Internasional),(Jurnal CMES, 2019), him. 31.
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membaca merupakan proses penerjemahkan simbol tulis (huruf) ke
dalam kata-kata lisan.*

Dalam hal ini, membaca tulisan harus mengenal terlebih dahulu
bentuk huruf-huruf. Setiap huruf dalam pengajarannya atau
pelafalannya menuruti kaidah-kaidah tertentu. Pemahaman bacaan
secara bertahap akan dikuasai, setelah tahap pengenalan simbol-simbol
huruf cetak dikuasai oleh pembaca. Menurut Burns dkk, bahwa
kemampuan membaca merupakan sesuatu yang vital dalam suatu
masyarakat terpelajar.*® Melalui membaca, dapat meningkatkan
kemampuan otak khususnya pada usia dini. Pada masa ini, seluruh
aspek perkembangan meliputi motorik, bahasa, kognitif, sosial,
emosional dan moral mengalami perkembangan yang sangat pesat
sehingga memerlukan bimbingan agar seluruh potensinya berkembang
secara optimal.®’

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang
digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung. Penulis harus
terampil dalam menggunakan struktur bahasa dan kosakata saat
menulis. Selain berfungsi sebagai alat komunikasi, menulis juga
membantu seseorang berpikir kritis dan mempertajam pemikiran
mereka untuk menyelesaikan masalah. Selain itu, tulisan dibuat untuk
berbagai alasan dan tujuan.®

Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang diwahyukan kepada
Nabi Muhammad SAW dengan lafazhnya dan Al-Qur’an merupakan
Mukjizat yang abadi hingga hari Kiamat.*®* Al-Qur’an mengandung

mukjizat pada setiap ayat atau surahnya dan ayat ayat Al-Qur’an

% Farida Rahmi, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018),
him. 2.

% Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar.. ., him. 1.

% Al Munawaroh, dkk. Perkembangaan Usia Dini (Masa Kanak-kanak Awal),
(Sumbar:Jurnal Pendidikan dan llmu Sosial, 2024), him. 291.

% Fitra Aulina, dkk. Analisis Kesalahan Berbahasa Dalam Marfologi Pada Siswa
Sekolah Dasar, (Al-Lahjat: Jurnal Pendidikan, Bahasa Arab dan Kajian Linguistik Arab, 2023),
him. 36.

*% Syaikh Manna Al-Qaththan, Pengantar Studi Al-Quran. .., him. 26.
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diriwayatkan secara mutawatir yang tidak diragukan keautentikannya.
Kitab suci merupakan sebuah konsep kunci dalam agama. Dalam
kepercayaan umat muslim terdapat kitab Taurat, Zabur (Mazmur), Injil
dan Al-Qur’an. Dan Al-Qur’an sebagai wahyu Allah SWT kepada Nabi
Muhammad SAW vyang berisi petunjuk bagi umat manusia dalam
kehidupan untuk mencapai kebahagiaan hidup baik di dunia maupun di
akhirat.*

Maka dapat disimpulkan, pengertian baca tulis Al-Qur’an adalah
kemampuan seseorang dalam membaca dan menulis Al-Qur’an (kalam
Allah SWT) sesuai dengan kaidah yang ditentukan dapat dimulai dari
ilmu-ilmu dasar yang tentunya berkaitan dengan membaca serta
menulis Al-Qur’an.

2. Dasar-Dasar dan Tujuan Baca Tulis Al-Qur’an

Dasar-dasar Baca Tulis Al-Qur’an adalah Al-Qur’an dan As-
sunnah. Kemudian, nilai-nilai kemasyarakatan yang tidak bertentangan
dengan ajaran agama Islam. Sedangkan, Tujuan baca tulis Al-Qur’an
adalah agar dapat membaca huru\f maupun ayat Al-Qur’an dengan
lancar serta dapat menulis huruf atau ayat dengan rapi dan benar. Selain
itu, meningkatkan dan menyiapkan sumber daya manusia sejak dini
agar nantinya diharapkan nilai-nilai Al-Qur’an akan menjadi landasan
moral, etika dan tingkah laku bagi terlaksananya pembangunan
nasional. Disamping itu fungsi pembelajaran baca tulis Al-Qur’an
adalah sebagai salah satu sarana mencetak generasi Qur’ani yang
beriman, bertakwa dan berakhlak mulia untuk masa depan. **

Selain itu tujuan pembelajaran Al-Qur’an yaitu sebagai

berikut.*?

“® Marzuki dan Sun Choirul Ummah, Dasar-Dasar lImu Tajwid...., him. 26.

* Indah Sefhiani dan Dwi Lestivia, Metode Pembelajaran Membaca dan Menulis Al-
Qur’an Anak Usia Dini, (Jurnal At-Tabayyun, 2023), him. 31.

* Indah Sefhiani dan Dwi Lestivia, Metode Pembelajaran Membaca dan Menulis Al-
Qur’an Anak Usia Dini..., him. 32.
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a. Al-Qur’an sebagai pedoman utama yang dicintai dan dikagumi
agar bahagia menjalani kehidupan dunia dan akhirat.
b. Membaca sesuai dengan bacaan yang diturunkan oleh Allah SWT
kepada Nabi Muhammad SAW dengan perantara Malaikat Jibril.
c. Mengamalkan apa yang terkandung dalam Al-Qur’an.
d. Membaca Al-Qur’an menekankan kefasihan dalam pelafalnya.
e. Melakukan pembiasaan serta menanamkan rasa cinta dalam diri.
3. Macam-Macam Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an
Sejak lama, metode pembelajaran membaca dan menulis Al-
Qur'an di Indonesia telah berkembang pesat. Berikut Beberapa metode
yang digunakan termasuk Bagdadiyah, Ummi, Tartili, Qira‘ati, Igra’, Al-
Bayyan, Hattaiyyah dan lainnya.*?
a. Metode Bagdadiyah

Metode Bagdadiyah berasal dari Baghdad, Irak, kota yang
disebut Al-Baghdadi. Tidak diketahui kapan metode ini pertama kali
digunakan. Namun, metode al-Baghdadi sudah ada di Indonesia
sebelum 1980an. Metode Al-Baghdadi adalah yang pertama dan
tertua untuk mengajar Al-Qur'an di Indonesia, menggunakan model
huruf hijaiyah dan juz amma’. Metode Al-Baghdadi adalah metode
yang tersusun (tarkibiyah) secara berurutan, juga dikenal sebagai
metode alif, ba', dan ta'.

Metode ini memulai pelajaran Al-Qur'an dengan membaca
alif sampai ya dan membaca juz amma'. Setelah peserta didik
menyelesaikan tahap ini, mereka dapat naik ke tingkat berikutnya,
yang dikenal sebagai Qaidah Baghdadiyah, atau pembelajaran Al-
Qur'an besar.

b. Metode Ummi
Metode Ummi adalah metode membaca Al-Qur'an yang

langsung memasukkan dan mempratekkan bacaan tartil sesuai

* Amrindono, Metode Pembelajaran Al-Qur’an Bagi Anak Usia Dini, (Jambi: Jurnal
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 2022), him. 14-15.
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dengan kaidah tajwid. Pembelajaran Al-Qur'an dengan metode
Ummi dilakukan dengan membaca Al-Qur'an secara tartil atau
perlahan. Tujuan metode Ummi adalah untuk memenuhi kebutuhan
sekolah atau lembaga yang mengelola sistem pembelajaran Al-
Qur'an yang secara manajemen mampu menjamin bahwa setiap
peserta didik yang menyelesaikan kelas akan mendapatkan
pemahaman yang benar tentang Al-Qur’an.**
c. Metode Tartili
Tartil adalah metode membaca Al-Qur’an secara pelan-pelan,
penuh konsentrasi, tenang dan memberikan hak setiap huruf dari
makhraj, sifat dan mad.* Selain itu, Metode tartili merupakan
metode dimana membaca Al-Qur'an secara langsung (tanpa ejaan)
dan menyertakan/mempraktikan pembahasan bacaan Tartil sesuai
kaidah Umulul Tajwid dan Ulumul Ghorib. Dan salah satu metode
dan amalan yang paling praktis untuk mempelajari Al-Qur'an lebih
cepat untuk membantu siswa membaca Al-Qur'an.
d. Metode Qira’ati
Metode Qira‘ati yang terdiri dari enam jilid, menawarkan
pengajaran yang komprehensif. Metode ini dirancang untuk menjadi
mudah dipelajari dan disukai siswa, dengan orientasi pada bacaan
tartil. Metode pengajarannya dikenal sebagai mujawwad murattal,
yang mengajarkan tajwid dan cara baca tartil.
e. Metode Igra’
Metode ini terutama digunakan dalam Cara Belajar Santri
Aktif (CBSA), yang menggunakan guru sebagai penyimak daripada
penuntun bacaan. Kedua secara pribadi, dimana guru mendengarkan
setiap siswa secara pribadi. Ketiga bantuan, dimana siswa yang
berpengalaman dapat membantu siswa lain jika tenaga guru tidak

mencukupi.

* La Rajab dan M. Sahrawi Saimim, Metode Ummi dan Pembelajarannya, (Ambon: LP2M
IAIN, 2019), him. 32.
* Marzuki dan Sun Choirul Ummah, Dasar-Dasar llmu Tajwid...., him. 6.
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Terdapat enam jilid pada metode iqro’ dan disertai dengan
satu jilid khusus tentang doa-doa. Setiap jilid mengandung instruksi
untuk membantu belajar dan mengajar Al-Qur'an. Surah al-‘Alaq
adalah sumber metode igro’. Metode iqra’ sangat mudah untuk
dilakukan dan tidak membutuhkan alat karena fokus agar siswa
dapat membaca dengan baik dan fasih. Metode ini menggabungkan
berbagai metode dengan fokus pada prinsip pembelajaran yang lebih
efisien dan efektif. Metode ini membantu siswa mempelajari Al-
Quran dengan memulai dengan mempelajari huruf, tanda baca,
pengenalan bunyi dan susunan kata dan kalimat yang harus dipahami
dan dibaca.

f. Metode Al-Bayan

Metode ini ditulis dalam buku setebal 71 halaman dan terdiri
dari satu jilid. Penemuan awalnya diberi nama metode insan. Setelah
evaluasi, metodenya dikenal sebagai metode Al-Bayan. Diharapkan
peserta didik dapat melafalkan ayat Al-Qur'an dengan baik setelah
enam bulan belajar.

g. Metode Hattaiyyah

Karena metode ini menggunakan pendekatan Bahasa
Indonesia, peserta didik yang mampu membaca tulisan latin akan
mudah menerapkannya. Prosesnya adalah mencari hubungan antara
28 huruf Arab dan aksara Indonesia. Rumus-rumus bahasa Indonesia
juga memiliki tanda baca. Peserta didik dapat membaca Al-Qur'an
hanya enam kali setiap pertemuan selama 45 menit.

Selain itu ada beberapa metode yang dapat diterapkan dalam
menulis Al-Qur’an yakni sebagai berikut.
a. Metode Imla’
Metode ini adalah metode belajar menulis Al-Qur’an dengan

menggunakan bahasa (dikte). Imla merupakan sarana mewujudkan
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perkataan (bahasa lisan) melalui bentuk tulisan.®® Melalui metode

imla’ dikembangakan tiga aspek dasar yaitu mengamati,

mendengarkan dan melatih kelenturan tangan saat menulis. Menurut

Pakukosma, ada empat jenis imla’ yang bisa diterapkan pada

seseorang tergantung tingkat kognitif orang tersebut, yaitu:*’

1) Imla’ manqul, yaitu memindahkan ayat atau kalimat yang ada
dikitab atau tulisan guru dipapan tulis kedalam buku tulis.

2) Imla’ mandhur, yaitu mempelajari serta melihat ayat atau
kalimat yang ada dikitab atau dipapan tulis. Kemudian guru
membacakan teks bacaan atau kalimat yang sama.

3) Imla’ ghairu al-mandhur yaitu membaca ayat atau kalimat yang
dibacakan guru tanpa melihat terlebih dahulu (mirip dengan cara
kedua).

4) TImla’ ikhtibar, yaitu imla bagi siswa yang telah menguasai dan
memahami dengan baik teori imla’ ikhtibar, dengan banyak
muatan praktik dan teoritik.

b. Metode Khat

Metode Khat tersebut sering dikaitkan dengan menulis arab
indah. Khat berasal dari bahasa Arab yang berarti menulis atau
menandai. Menurut Syekh syamsyuddin Al-Akfani, kaligrafi
merupakan ilmu yang mempelajari tentang perbedaan bentuk
masing-masing huruf, pemisah dan susunannya. Pembelajaran
menulis Al-Qur’an dengan metode khat bertujuan agar membiasakan
siswa menulis dengan bentuk yang jelas agar lebih mudah untuk
dibaca dan mampu membedakan bentuk satu huruf dengan huruf

lainnya.*®

*® Agus Sunaryo, dkk, modul BTA & PPI, (Purwokerto: Mahad Al-Jamiah IAIN Purwokerto),
him. 3.
*" Muhammad Aman Ma’mun, Kajian Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an, (Annaba:
Jurnal Pendidikan Islam, 2018), him. 61.
Muhammad fauzi dan Muhammad Thohir, Pembelajaran Kaligrafi arab untuk
Meningkatkan Maharah Al-Kitabah, (Jurnal El-Ibtikar, 2020), him. 230.
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4. Keutamaan Baca Tulis Al-Qur’an
Keistimewaan Al-Qur’an karena membacannya merupakan

ibadah. Dalam surat Al-Bagarah ayat 121 yang artinya sebagai berikut:

Artinya:  “Orang-orang yang telah Kami berikan Al-Kitab

kepadanya, mereka membacanya dengan bacaan yang

sebenarnya, mereka itu beriman kepadanya. dan barangsiapa
yang ingkar kepadanya, maka mereka itulah orang-orang yang
rugi”.

Ayat ini menjelaskan bahwasannya orang yang mengabaikan
membaca Al-Qur'an akan merugi karena itu adalah kegiatan yang mulia
dengan banyak keuntungan. Karena membaca Al-Qur'an menciptakan
hubungan rohani antara manusia dengan Tuhan-Nya, membaca Al-
Qur'an adalah cara untuk mengingat, memuja, memuji, dan memohon
doa kepada-Nya. Menurut Quraish Shihab, membaca Al-Qur'an
berulang kali dapat meningkatkan kesejahteraan bathin dan rohani.
Hadits mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda:

Artinya: “Barangsiapa membaca satu huruf dari kitabullah,
baginya satu kebaikan. Satu kebaikan akan dilipatgandakan
sepuluh. Aku tidak mengatakan alif laam miim itu satu huruf,
akan tetapi, alif satu huruf, laam satu huruf, dan miim satu
huruf”. (HR. Tirmidzi)

Hadis di atas sangat jelas menerangkan keutamaan yang
diberikan kepada mereka yang membaca Al-Qur'an, yaitu bahwa Allah
SWT pasti akan memberikan manfaat kepada mereka yang membaca
Al-Qur'an bahkan hanya satu huruf, serta mereka yang dapat
memahami dan mengetahui huruf-huruf kitab Allah dengan benar.

Selain hadis tersebut, dalam hadist Aisyah RA menuturkan
bahwa sesungguhnya Nabi Muhammad SAW bersabda:

Artinya: “Orang yang ahli membaca Al-Qur’an dan akan
bersama para pengutus yang mulia dan benar. Dan, orang yang
terbata-bata membaca Al-Qur’an serta bersusah payah
mempelajarinnya maka baginya mendapat dua pahala”
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Hadist tersebut dikeluarkan oleh perawai hadist yang enam
(Bukhari, Muslim, Abu Daud, Nasa’l, Ibnu Majah, dan Tirmidzi).*

Keutamaan menulis ayat-ayat Al-Qur’an untuk memperkuat
daya ingat yang lemah dengan menulis. Sebagaimana sabda Rasulullah
SAW.

Artinya: “lkatlah ilmu dengan menulisnya” (Silsilah Ash-

Shahiihah no. 2026)

Bahkan Beliau memerintahkan sebagian sahabatnya, salah
satunya asalah ‘Abdullah bin ‘Amr untuk menulis ilmu. Beliau
bersabda kepadanya:

Artinya: “Tulislah. Demi Dzat yang jiwaku ada ditangan-Nya.
Tidaklah keluar darinya melainkan kebenaran”
(HR. Ahmad 2/164 &192, Al-Haakim 1/105-106, shahih)

5. Etika Baca Tulis Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah firman dari zat Yang Mahabijaksana dan zat

yang paling kita cintai. Oleh sebab itu, membacanya harus menunaikan

kedua etika tersebut yang sangat penting.>® Para ulama menyebutkan

setidaknya ada enam etika lahiriyah dan batininyah saat membaca Al-

Quran. Berikut adalah enam etika lahiriyah.

a.

Membaca dengan penuh rasa hormat, berwudu dan duduk menghadap
kiblat.
Tidak membacannya terlalu cepat, tetapi dibaca dengan tajwid dan tartil

Berusaha menangis meskipun awalnya-berpura pura.

. Memenuhi hak ayat-ayat azab dan rahmat sebagaimana yang telah

diterangkan sebelumnya.
Jika dikhawatirkan dan menimbulkan riya atau mengganggu orang lain,
sebaiknya membacanya dengan suara pelan. Jika tidak, sebaiknya

membaca dengan suara yang merdu.

320.

* Muhammad Mahmud Abdullah, Metode Membaca, Menghafal, dan Menajwidkan al-
Qur’an al-Karim...., hlm. 96.
*® Maulana Muhammad Zakariya, Fadhilaz ‘Amal, (Muezza: Yogyakarta, 2020), him.
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f. Bacalah dengan suara merdu.
Sementara, enam etika batiniyah saat membaca Al-Qur’an sebagali

berikut.

a. Mengagungkan Al-Qur’an didalam hati sebagai Kalam tertinggi.

b. Memasukkan keagungan Allah SWT dan kebesaran-Nya karena Al-
Qur’an adalah Kalam-Nya.

c. Menjauhkan rasa bimbang dan ragu dari hati Kita.

d. Membacanya dengan merenungkan tiap makna ayat dengan penuh
kenikmatan.

e. Hati kita mengikuti ayat-ayat yang dibaca.

f. Telingan benar-benar ditawajjuhkan, seolah-olah Allah Ta’ala sendiri

sedang berfirman kepada kita dan kita sedang mendengarkannya.>*

. Penelitian Terkait yang Relevan

Peneliti telah mengkaji temuan penelitian sebelumnya yang
berkaitan dengan fokus penelitian ini. Dalam penelitian terkait yang
relevan ini, peneliti memaparkan dan menjelaskan topik penelitian yang
berbeda dari temuan penelitian lain. Hasil dari penelitian yang telah dikaji
tersebut adalah sebagai berikut:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Amirah Maulida pada
tahun 2020 di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dengan judul skripsi "Efektivitas Tuntas Bca Tulias Al-Qur’an
dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an pada Siswa
Kelas 111 di SD Negeri Sambirono”. Penelitian ini menggunakan penelitian
lapangan atau field research, digunakan sebagai metode penelitian
kualitatif deskriptif. Penelitiannya menunjukkan bahwa program TBTQ
yang dijalankan oleh SDN Sumirono untuk meningkatkan kemampuan
Baca tulis Al-Qur’an siswa kelas 111 pada tahun ajaran 2019/2020 berjalan
dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas yang dilakukan selama proses

pembelajaran TBTQ, yang sesuai dengan indikator efektifitas

> Maulana Muhammad Zakariya, Fadhila ‘Amal..., him. 321-322.
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pembelajaran.®® Penelitian ini memiliki persamaan pada program TBTQ
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an dan hanya berfokus pada
kelas tertentu. Dengan sampel yang berbeda, lokasi dan subjek penelitian,
fokus penelitian ini adalah bagaimana program TBTQ dapat meningkatkan
kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa kelas 111 di SD Negeri Sambirono.
Sebaliknya, fokus penelitian lainnya adalah bagaimana program TBTQ
dapat meningkatkan kemampuan baca tulis baca tulis Al-Qur’an di MI
Muhammadiyah Kecepit Punggelan Banjarnegara.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Kholifah Dwi Wijayanti
pada tahun 2021 berjudul "Implementasi Program Baca Tulis Al-Qur’an
(BTAQ) Kelas 3B di MI Sultan Agung Babadan Baru" berfokus pada
deskripsi implementasi program dan menganalisis faktor pendukung dan
penghambat pelaksanaan program BTAQ kelas 3B di MI Sultan Agung
Babadan Baru. Penelitian ini menemukan bahwa sekolah memberikan
dukungan penuh dan dukungan penuh untuk pelaksanaan program BTAQ.
Namun, faktor penghambat termasuk keterbatasan waktu karena
pelaksanaan BTAQ selama pandemi dipantau oleh wali kelas.>® Penelitian
ini memiliki persamaan dalam hal tema, yaitu membahas pembelajaran Al-
Qur'an dan hanya berfokus pada kelas tertentu. Mereka berbeda dalam
sampel, tempat penelitian, dan cara pandemi dipelajari. Selain itu, fokus
penelitian tersebut adalah bagaimana program BTAQ diterapkan pada
pembelajaran. Sedangkan penelitian ini bagaimana program TBTQ
diterapkan untuk meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an..

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Aulia Miftahul Rahman
pada tahun 2023, "Implementasi Program BTAQ dalam Upaya
Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an siswa di SD

Muhammadiyah Balerante Turi, Sleman”, menemukan bahwa program

2Amirah Maulidah, “Efektivitas Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an dalam Meningkatkan
Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an pada Siswa Kelas 11l SD Negeri Samirono”, (Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020).

>* Kholifah Dwi Wijayanti, “Implementasi Program Baca Tulis Al-Qur'an (BTAQ) Kelas 3B
di Ml Sultan Agung Babadan Baru", (Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 2021).
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BTAQ dilaksanakan dengan baik. Peran kepala madrasah, guru pengampu,
dan orangtua sehubungan dengan program BTAQ terhadap siswa harus
berkontribusi besar pada proses pembelajaran Al-Qur'an siswa mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Proses ini harus meningkatkan
kemampuan siswa dalam membaca, menulis, dan hafalan Al-Qur'an,
tentunya sesuai dengan kaidah tajwid, pedoman menulis Al-Qur'an, dan
target hafalan yang telah ditentukan oleh sekolah. Faktor-faktor yang
mendukungnya termasuk fasilitas yang memadai, pendidik yang
berpengalaman, dan semangat siswa yang tinggi. Siswa menghadapi
beberapa hambatan, termasuk keterbatasan waktu, penundaan program
karena pandemi, dan kurangnya perhatian orangtua.>® Penelitian
Persamaan meneliti bagaimana menerapkan program baca tulis Al-Qur’an
untuk  meningkatkan  kemampuan membaca @ Al-Qur'an  dan
memfokuskannya pada kelas tertentu. Tempat dan sampel yang digunakan
berbeda.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dari tiga kajian
pustaka tersebut, penelitian ini tidak ada yang sama persis dengan

penelitian orang lain sebelumnya.

> Aulia Miftahul Rahman, “Implementasi Program BTAQ dalam Upaya Meningkatkan
Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an siswa dl SD Muhammadiyah Balerante Turi, Sleman”,
(Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, 2023).
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini pendekataan penelitian yang digunakan adalah
bersifat kualitatif deskriptif dan cenderung menggunakan pendekatan
induktif. Sedangkan penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan
(field research).>® Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menyajikan
kebenaran realitas sosial atau realitas lapangan.®® Penelitian kualitatif
bertujuan memperoleh pemahaman akan makna, mengembangkan teori
dan menggambarkan realita yang kompleks.>” Selain itu, penelitian
kualitatif adalah penelitian yang memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian dengan cara mendeskripsikan dengan kata-

kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah.>®

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian merupakan lokasi yang dijadikan peneliti
untuk melakukan penelitian skripsi. Ml Muhammadiyah Kecepit salah
satu lembaga pendidikan yang berada di Desa Kecepit, Kecamatan
Punggelan, Kabupaten Banjarnegara. Peneliti memilih setting
penelitian field research (lapangan) di MI Muhammadiyah Kecepit
Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara untuk menjelaskan
serta menjawab persoalan yang akan diteliti. Peneliti melakukan
penelitian di Ml Muhammadiyah Kecepit Kecamatan Punggelan

Kabupaten Banjarnegara.

>> Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung : Alfabeta, 2023), him.8.

* Rukin, Metodologi Penelitian Kulalitatif Edisi Revisi, (Surabaya: CV. Jakad Media
Publising, 2019), him. 10.

5" Mardawani, Teori Dasar dan Analisis Data dalam Perspektif Kualitatif, (Yogyakarta: Cv
Budi Utama, 2020), him.10.

% Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2021), him. 6.
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2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan kurang lebih 2 bulan, dimulai dari
tanggal 29 Oktober 2023 sampai 29 Desember 2023 yang digunakan
untuk penelitian dan menganalisis serta menyusun laporan penelitian

berupa skripsi.

C. Objek dan Subjek Penelitian
1. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti
sebagai sumber informasi dalam penelitian yang dilakukan.® Objek
penelitian ini yaitu program TBTQ di MI Muhammadiyah Kecepit
Punggelan Banjarnegara.
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah individu, benda atau organisme yang
dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data
penelitian.®® Subjek penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Kepala MI Muhammadiyah Kecepit
Dari kepala madrasah yakni Bapak Slamet Supriyanto, S.Pd.|
peneliti mendapatkan informasi terkait dengan kondisi ataupun
keadaan Ml Muhammadiyah Kecepit.
b. Kepala program TBTQ MI Muhammadiyah Kecepit
Dari kepala program TBTQ yakni Bapak Singgih Yulianto,
S.Pd.l selaku penggerak dan koordinasi program TBTQ di MI
Muhammadiyah Kecepit peneliti mendapatkan informasi terkait
dengan TBTQ secara mendalam.
¢. Guru MI Muhammadiyah Kecepit
Adapun guru yang dijadikan subjek penelitian adalah guru
TBTQ dan guru kelas 5A. Guru TBTQ yakni Ayla Rahma Nurul
Aisyah dan Riya Amelia Ramadhani. Sedangkan guru kelas 5A

%9 Wirnata Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: PT Pustaka Baru, 2014), him. 44.
% Nadirah, dkk. Metodologi penelitian kualitatif, kuantitatif, Mix Method, (Sumatra Barat: CV
Azka Pustaka, 2020), him. 44.
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adalah Unit Variyanti, M.Pd. Dari guru tersebut peneliti memperoleh
informasi di kelas meliputi implementasi, faktor pendukung dan
penghambat program TBTQ.
d. Siswa Ml Muhammadiyah Kecepit

Siswa dijadikan sebagai subjek penelitian untuk memperoleh
gambaran dari kemampuan baca tulis Al-Qur’an dan yang berkaitan
dengan imlementasi program TBTQ yang dilaksanakan di MI
Muhammadiyah Kecepit Punggelan Banjarnegara yaitu siswa kelas
5A.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah teknik yang digunakan peneliti
untuk mengumpulkan data. Teknik dalam pengumpulan data yang
digunakan peneliti adalah dengan cara sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data
yang sistematis terhadap objek penelitian baik secara langsung maupun
tidak langsung.* Pengumpulan data yang digunakan adalah teknik
observasi partisipasi pasif, sehingga peneliti datang ke lokasi secara
langsung namun peneliti tidak ikut terlibat dalam kegiatan yang terjadi
pada lokasi penelitian.®> Adapun alasan menggunakan teknik observasi
karena pengamatan didasarkan atas pengalaman secara langsung dan
memungkinkan peneliti untuk dapat melihat serta mengamati sendiri
kejadian sebenarnya yang terjadi dilapangan. Pada teknik ini, peneliti
mengamati berbagai aktivitas kegiatan dalam proses pelaksanaan
program TBTQ ini berlangsung.
Observasi ini dilakukan secara langsung melalui pengumpulan data
di Ml Muhammadiyah Kecepit Punggelan Banjarnegara. Pengamatan
dilakukan pada proses pelaksanaan program TBTQ di kelas 5A mulai

%1 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka llmu
Group, 2020), him. 125.
®2 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi..., him. 108.
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dari awal kegiatan tersebut berlangsung hingga akhir dari kegiatan
tersebut. Selama proses pengamatan, peneliti berusaha menggambarkan
situasi dan kondisi yang terjadi dilapangan yang tentunya dilakukan
secara berulang agar data yang diperoleh lebih sempurna lagi.

Dalam melakukan observasi, peneliti menggunakan instrumen
berupa pedoman observasi yang digunakan sebagai acuan peneliti
tentang aspek apa saja yang harus peneliti amati secara langsung.
Peneliti mengamati secara langsung bagaimana implementasi program
TBTQ dalam meningktatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an dan
mencatat hasil yang diamati.

2. Wawancara

Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih
secara langsung atau percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu.®* Teknik wawancara dilakukan peneliti dengan
melakukan komunikasi secara langsung dengan informan yang telah
ditentukan peneliti dengan wawancara terstruktur. Dengan teknik ini
dilakukan secara wawancara dan tanya jawab guna memperoleh data
dan menemukan permasalahan yang harus diteliti secara lebih
mendalam. Hasil dari wawancara tersebut akan ditulis secara lengkap
dan sistematis dalam transkrip wawancara.®* Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan wawancara terstruktur. Peneliti telah menyiapkan
instrumen berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang diajukan pada
saat wawancara yakni dengan kepala madrasah, kepala program TBTQ,
guru TBTQ, guru kelas 5A serta beberapa siswa dari kelas 5A Ml

Muhammadiyah Kecepit Punggelan Banjarnegara.

® Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif ..., him. 137-138.
* Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi..., him. 115.
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3. Dokumentasi

Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan
mencatat data-data yang sudah ada. Teknik pengumpulan data dengan
dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-
dokumen.®® Dokumentasi bisa berbertuk tulisan, gambar atau karya
monumental dari seseorang.®® Teknik ini digunakan untuk memperoleh
data yang berupa dokumen dan arsip yang ada di Ml Muhammadiyah
Kecepit Punggelan Banjarnegara yang meliputi foto kegiatan, dokumen
profil sekolah, visi misi tujuan, setruktur organisasi sekolah, catatan
harian, kebijakan sekolah dan lain sebagainya. Data-data yang
dikumpulkan dengan teknik dokumentasi cenderung merupakan data
sekunder. Sedangkan data-data yang dikumpulkan dengan teknik
observasi dan wawancara cenderung merupakan data primer atau data

yang langsung didapat dari pihak pertama.®’

E. Uji Keabsahan Data
Dalam mengetahui benar atau tidaknya suatu data penelitian yang

telah didapatkan, maka harus diuji terlebih dahulu dengan uji keabsahan
data. Dalam penelitian kualitatif istilah validnya suatu data atau temuan
Jjika tidak adanya perbedaan antara laporan yang dilaporkan oleh peneliti
dengan apa yang terjadi dalam suatu objek penelitian. Teknik yang
dilakukan oleh peneliti dalam penelitian yaitu teknik triangulasi sumber.
Triangulasi sumber pada hakikatnya adalah pendekatan multimetode yang
dilakukan oleh peneliti pada saat menganalisis dan mengumpulkan data
dalam penelitian.®® Triangulasi data berguna untuk data yang kaitannya
dengan implementasi program TBTQ dalam meningkatkan kemampuan
baca tulis Al-Qur’an di MI Muhammadiyah Kecepit Punggelan
Banjarnegara.

% Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif ..., hlm. 149.
®® Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi..., him.124.
® Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif ..., him. 150.
*® Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi...., him.125.
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Untuk memastikan keabsahan data, berikut adalah tiga macam
teknik triangulasi®®:

1. Triangulasi Sumber, data dikonfirmasi dengan mengumpulkan
informasi dari berbagai sumber yang berbeda untuk memastikan
keabsahan data atau keakuratan data.

2. Triangulasi Teknik, menguji kreadibilitas data diperoleh dari berbagai
teknik pengumpulan data dari sumber yang sama.

3. Triangulasi Waktu, data dikumpulkan pada berbagai waktu dan situasi
untuk memastikan konsistensi temuan.

Penelitian ini menggunakan teknik keabsahan data dengan
triangulasi sumber untuk memastikan data mana yang benar atau
semuanya benar karena dari sudat pandang yang berbeda. Dikarenakan
peneliti memperoleh informasi dari wawancara bersama dengan Kepala
Madrasah, ketua program TBTQ, guru TBTQ dan peserta didik Ml

Muhammadiyah Kecepit Punggelan Banjarnegara.

. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses analisa, pengelompokan,
penafsiran serta verifikasi data agar data tersebut mempunyai nilai sosial,
akademis dan juga ilmiah yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri
maupun orang lain. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian
ini yakni teknik analisa data penelitian kualitatif.”

Sedangkan, analisis menurut Miles dan Huberman dibagi dalam
tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan.” Ketiga alur tersebut
adalah :

1. Reduksi data (Data Reduction), yaitu bagian dari analisis yang
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak

perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga

% Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi...., him. 126.
" Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif ..., him. 162.
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simpulan-simpulan akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi. Dengan
reduksi data, data kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan
dalam aneka macam cara melalui seleksi ketat. Reduksi data
berlangsung secara terus menerus selama pengumpulan data
berlangsung. Proses reduksi data memiliki tujuan untuk memilih data
yang relevan untuk dapat disajikan pada penelitian yang tentunya
berkaitan dengan proses implementasi program TBTQ di MI
Muhmmadiyah Kecepit Punggelan Banjarnegara.

2. Penyajian data (Data Display), yaitu sekumpulan informasi tersusun
yang memberi kemungkinan adanya penarikan simpulan dan
pengambilan tindakan. Penyajian data berkaitan dengan proses
implementasi program TBTQ di MI Muhmmadiyah Kecepit Punggelan
Banjarnegara menjadi sebuah laporan yang sistematis dan berbentuk
narasi yang berisi tentang informasi yang menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian.

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi data, yaitu proses penarikan
kesimpulan dari penyusunan data yang telah dilakukan. Simpulan
adalah inti sari dari temuan penelitian yang menggambarkan pendapat-
pendapat terakhir yang berdasarkan pada uraian-uraian sebelumnya atau
keputusan yang diperoleh berdasarkan metode berpikir induktif atau
deduktif.”” Pada penelitian kualitataif, kesimpulan awal yang diambil
masih bersifat sementara sehingga dapat berubah setiap saat apabila tidak
didukung bukti-bukti yang kuat apabila kesimpulan diambil dan didukung
dengan bukti yang kuat maka kesimpulan bersifat kreadibel. Kesimpulan
hasil penelitian harus memberikan jawaban terhadap rumusan masalah yang
diajukan. Selain memberikan jawaban atas rumusan, kesimpulan juga harus

menghasilkan sesuatu yang baru yang sebelumnya belum pernah ada.”

72 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif ..., him. 163-172.
7 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi...., him.141-142.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum MI Muhammadiyah Kecepit

1.

Profil dan Sejarah Berdirinya Ml Muhammadiyah Kecepit
Pemerintah, keluarga, dan masyarakat semua bertanggung

jawab untuk mendidik anak. Majelis pendidikan dasar dan menengah
muhammadiyah cabang punggelan terus berupaya meningkatkan
kualitas pendidikan dan aksesibilitas untuk seluruh lapisan
masyarakat. Ini adalah bagian dari tanggung jawab untuk
menyukseskan program wajib belajar 12 tahun oleh pemerintah. Sejak
berdiri pada tahun 1974, MI Muhammadiyah Kecepit Punggelan
Banjarnegara telah berkontribusi besar pada pensuksesan wajib belajar
12 tahun dengan memberikan pendidikan kepada masyarakat. Ml
Muhammadiyah Kecepit yang terletak di jalan si gombong RT 08 RW
01 Kecepit Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara adalah
institusi  pendidikan dasar dengan kurikulum agama Islam yang
berlangsung selama enam tahun. MI Muhammadiyah Kecepit
Punggelan didirikan pada tanggal 1 Mei 1974 dan menerima izin
operasional dengan nomor WK/5¢/3920/Pgm.M1/1982 pada tanggal 1
Juni 1982.

Nama Djauhari sebagai pendiri pertama MI Muhammadiyah
Kecepit bekerja sama dengan Sumiarjo, Khanan, dan Sukarto untuk
membangun sebuah gedung yang dapat menampung 30 siswa.
Gedung madrasah dibangun di atas tanah wakaf seluas 815 meter
persegi dari Asmareja. Terletak di lintas kecamatan, jarak ke pusat
kecamatan adalah 5 kilometer dan jarak ke pusat otada adalah 52
kilometer. Pada awalnya, siswa Ml Muhammadiyah Kecepit berasal
dari warga yang tinggal di sekitar madrasah. Namun pada tahun 1990,
MI Muhammadiyah Kecepit mulai menarik perhatian masyarakat
karena ada siswa yang tidak berasal dari desa Kecepit. Semakin
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banyak siswa, ruang kelas tidak mencukupi. Pada tahun 2016, MI
Muhammadiyah Kecepit membeli tanah milik saudara Mardi di
sebelah gedung saat ini untuk membangun ruang kelas baru. Komite
memberikan dana untuk pembangunan gedung baru. Saat ini, MI
Muhammadiah Kecepit memiliki 314 siswa dan memiliki 14 ruang
kelas.™

2. Letak Geografis

MI Muhammadiyah Kecepit Punggelan Banjarnegara terletak
di Desa Kecepit, Kecamatan Punggelan, Kabupaten Banjarnegara, di
atas tanah seluas 815 m2. Dengan demikian, tanah dimiliki oleh
Yayasan. Lokasi Ml Muhammadiyah Kecepit Kecamatan Punggelan
Kabupaten Banjarnegara adalah di Jalan Dusun Si Gombong RT 08
RW 01 Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara dengan Kode
Pos 53462. MI Muhammadiyah Kecepit terletak di sebelah barat ibu
kota Kecamatan Punggelan dan jarak dari ibu kota Kabupaten adalah
+ 21 km atau + 30 menit.

Berlokasi di Kecamatan Punggelan, MI Muhammadiyah
Kecepit terletak di antara beberapa kecamatan di Kabupaten
Banjarnegara, antara lain: Kecamatan Pandanarum di sebelah utara,
Kecamatan Wanadadi di sebelah timur, Kecamatan Rakit di sebelah
selatan, dan Kecamatan Pengadegan di sebelah barat. Desa Kecepit
berbatasan dengan beberapa kecamatan di sekitarnya. Desa Kecepit
berbatasan dengan beberapa desa di Kecamatan Pandanarum
Kabupaten Purbalingga, Kecamatan Wanadadi, dan Kecamatan Rakit
Kabupaten Banjarnegara. Desa-desa di sekitar Desa Kecepit adalah
sebagai berikut: Desa Klapa di sebelah utara, Desa Karangsari di
sebelah timur, Desa Tribuana di sebelah selatan, dan Desa Danakerta

di sebelah barat.

’* Dokumentasi Madrasah dengan Bapak Slamet selaku kepala madrasah pada tanggal 10
November 2023, pukul 09.08 WIB.



38

MI Muhammadiyah Kecepit Kecamatan Punggelan Kabupaten
Banjarnegara sangat strategis dari segi transportasi dan ibu kota
Kecamatan Punggelan karena siswa tidak perlu perjalanan jauh untuk pergi
ke sekolah. Selain itu, Desa Kecepit memiliki jalur kendaraan umum yang
melaluinya sehingga orang yang tidak memiliki kendaraan sendiri tidak
perlu menunggu lama untuk keluar dari desa. Dengan lokasinya yang agak
jauh dari jalan raya utama, Ml Muhammadiyah Kecepit adalah tempat
yang nyaman dan tenang untuk belajar. Lokasi MI Muhammadiyah
Kecepit yang mudah dijangkau dan populer dapat menarik minat
masyarakat untuk menyekolahkan putra putrinya di sana.”

3. Visi Misi dan Tujuan Ml Muhammadiyah Kecepit
a. Visi Madrasah
Berakhlakul Karimah, Berkualitas, Bermartabat dan Berkarakter
b. Misi Madrasah
1) Menumbuhkan Pengetahuan, Penghayatan dan pengamalan
terhadap ajaran Al-Qur’an dan Hadist agar menjadi anak yang
shaleh dan shalehah
2) Melaksanakan pembelajaran dengan bimbingan efektif sehingga
setiap siswa berkembang secara optimal sesuai dengan potensi
yang dimiliki
3) Mendorong dan membantu siswa untuk mengenali potensi
dirinya sehingga dapat berkembang secara optimal
4) Menerapkan menagemen partisipasi dengan melibatkan seluruh
warga madrasah
5) Memberikan keteladanan pada para siswa dalam bertindak,
berbicara danm beribadah, sesuai dengan Al-Qur’an Hadist
6) Membekali dan menyiapkan siswa memiliki keterampilan untuk
siap terjun dalam masyarakat dan hidup mandiri, serta mampu

melanjutkan jenjang pendidikan di atasnya.

" Hasil Dokumentasi Madrasah dengan Bapak Singgih selaku ketua program TBTQ pada
tanggal 10 November 2023, pukul 09.10 WIB.
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¢. Tujuan Madrasah
Penyelenggaraan pendidikan MI Muhammadiyah Kecepit
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia beriman dan bertagwa kepada Allah SWT berakhlakul
karimah, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggungjawab.

4. Data Susunan Komite Madrasah

Susunan komite madrasah meliputi beberapa unsur mulai dari
tokoh masyarakat, perangat desa maupun guru. Susunan komite
madrsah di Ml Muhammadiyah Kecepit meliputi ketua, sekertaris,
bendahara serta 9 anggota komite madrasah. Bapak Supardi selaku
ketua komite madrasah, Bapak Rahmat Hermawan selaku bendahara
dan Khawandi selaku sekertaris. Sedangkan anggota komite madrasah
yakni Syaefudin, Khamim, Suwardi Haryanto, Arif Hidayat, Ahmad
Nur Cholig, Siti Zulaichah, Sidik Subechi, Jumadi dan Ahmad
Nurjaizun.”’

5. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan Madrasah

Seorang pendidik memiliki tanggung jawab besar untuk
mengajar dan memberikan pengetahuannya kepada siswanya. Oleh
karena itu, guru profesional sangat penting untuk proses belajar
mengajar. Guru dibantu oleh tenaga kependidikan yang disebut Tata
Usaha (TU), terutama di bagian administrasi. Berikut ini adalah
informasi tentang guru dan tenaga kependidikan di Madrasah. Ketua
madrasah Bapak Slamet Supriyanto, S.Pd.l ( gol. IV/a). Guru kelas
yakni Siti Zulaichah, S.Pd.l (Ill/c), Sri Wigati, S.Pd.l (lll/c), Rina
Suryani, S.Pd.l (I1l/c), Siti Fadliyah, S.Pd.l, Khamim, S.Pd.I, Azizah
Murdiningrum, S.Ag, Ani Sugiarti, S.Pd.l, Kuntum Ariwardani, S.Pd,
Unit Variyanti, M.Pd, Muji Purwati, A.Ma. Pust, Rizki Andriani,

’® Hasil Dokumentasi Madrasah dengan Bapak Slamet selaku kepala madrasah pada
tanggal 10 November 2023, pukul 09.08 WIB.

" Hasil Dokumentasai Madrasah dengan Bapak Slamet selaku kepala madrasah pada
tanggal 10 November 2023, pukul 09.08 WIB.
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S.Pd, Eri Okovianinsih, S.Pd, Efa Liana Pertiwi, S.Pd (ll1l/c). Guru
mapel yakni Suswati Chasanah, S.Pd.l, Singgih Yulianto, S.Pd.l,
Raras Siti Paryani, S.Pd, Amanah Sita Ramadhani, S.Pd, Safei
Prabowo, S.Pd, Ayla Rahma Nurul Aisyah, dan Riya Amelia
Ramadhani. Dan dibantu oleh TU atau Operator madrasah yaitu Anggi
Nurvauzi, S.Kom. Total pendidik dan tenaga kependidikan madrasah
sebanyak 22 orang dengan status aktif."®
6. Data Peserta Didik Madrasah
Data Peserta didik MI Muhammadiyah Kecepit sejak
berdirinya sampai sekarang mengalami perkembangan dan
peningkatan dari tahun ke tahun. Berikut adalah data selama kurang
lebih dari 5 tahun dengan data sebagai berikut. Pada tahun 2019/2020
total peserta didik MI Muhammadiyah Kecepit adalah 343 peserta
didik. Pada tahun 2020/2021 total peserta didik adalah 349 peserta
didik. Pada tahun 2021/2022 total peserta didik tahun 2021/2022
adalah 330 peserta didik. Pada tahun 2022/2023 total peserta didik
adalah 315 peserta didik. Tahun 2023/2024 total peserta didik adalah
315 peserta didik.”
7. Sarana dan Prasarana Madrasah
Sarana dan prasarana di Ml Muhammadiyah Kecepit sudah
sangat lengkap, yakni dengan 2 bangunan gedung, 15 ruangan untuk
kelas 1-6, ruang kepala sekolah, ruang tamu, ruang guru,
perpustakaan, UKS, laboratorium, BK, masjid, kantin, TU, ruang
sirkulasi, toilet dan tempat parkir.®
8. Struktur Organisasi Madrasah
Struktur organisasi Ml Muhammadiyah Kecepit dimulai dari

kepala madrasah Bapak Slamet Supriyanto, S.Pd.l., M.Pd. dibantu

’® Hasil Dokumentasi Madrsah dengan Bapak Anggi selaku TU MI Muhammadiyah
Kecepit pada tanggal 13 November 2023, pukul 08.59 WIB.

”® Hasil Dokumentasi Madrasah dengan Bapak Anggi selaku TU MI Muhammadiyah
Kecepit pada tanggal 13 November 2023, pukul 08.59 WIB.

8 Hasil Dokumentasi Madrasah dengan Bapak Anggi selaku TU MI Muhammadiyah
Kecepit pada tanggal 13 November 2023, pukul 08.59 WIB.
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oleh komite madrasah Bapak Subandi. Kemudian dibantu oleh guru
kelas, siswa dan masyarakat.®*

B. Penyajian Data

Pemaparan  hasil implementasi program TBTQ dalam
meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an di MI Muhammadiyah
Kecepit Punggelan Banjarnegara merupakan hasil penelitian di lapangan
yang diperoleh dari beberapa sumber di antaranya kepala madrasah, kepala
program TBTQ, guru TBTQ, guru kelas 5A dan peserta didik 5A MI
Muhammadiyah Kecepit Punggelan Banjarnegara.

MI Muhammadiyah Kecepit adalah salah satu madrasah di
Banjarnegara yang mempunyai salah satu program unggulan TBTQ
(Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an) yang telah didirikan dari tahun 2018
dengan metode Ummi namun karena keterbatasan-keterbatasan yang ada
dan masih terdapat peserta didik kelas besar yang terbata-bata sehingga
pada tahun 2022 diperbaharui dengan metode Tartili. Alasan mengapa MI
Muhammadiyah Kecepit beralih ke metode tartli karena untuk
memperkaya metode dan juga keterbatasan buku ummi sehingga kami
beralih ke metode tartili. Selain itu, metode tartili itu mempunyai
kelebihan sertifikasi ke maharijul huruf, sifatul huruf dan lebih mendetail
dibandingkan dengan metode ummi atau metode lainnya. Dengan hal
tersebut, proses pembelajaran Al-Qur’an di Ml Muhammadiyah Kecepit
lebih efektif dan efisien.

Ketika observasi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti,
terdapat kelas tinggi yang beberapa anak yang masih kesulitan dalam
membaca Al-Qur’an. Kelas tersebut adalah kelas 5A yang merupakan
kelas yang aktif. Peneliti meneliti kelas tersebut dengan hasil terdapat 5
anak dari 21 peserta didik yang masih kesulitan dalam membaca Al-
Qur’an. lima peserta didik tersebut adalah Abdurrauf Zidni liman, Arrizal
Miftahul Qalbi, Azhar Nur Nugraha, Miko Permana Putra dan Salsabila

*! Hasil Dokumentasi dengan Bapak Anggi selaku TU MI Muhammadiyah Kecepit pada
tanggal 13 November 2023, pukul 08.59 WIB.
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Nur Baeti. Keterlambatan mereka dikarenakan terdapat beberapa faktor
yakni mereka jarang belajar mengaji di rumah dan tidak belajar di TPQ .
MI  Muhammadiyah Kecepit mengimplementasikan sebuah
program TBTQ tersebut sebagai upaya guna mengatasi permasalahan yang
terdapat di madrasah. Yaitu, anak di kelas besar masih banyak yang masih
terbata-bata dan kesulitan membaca Al-Qur’an. Dengan adanya
implementasi program TBTQ diharapkan program TBTQ akan membantu

peserta didik memahami baca tulis Al-Qur’an dengan baik dan benar.®

1. Implementasi Program TBTQ dalam Meningkatkan Kemampuan Baca
Tulis Al-Qur’an di MI Muhammadiyah Kecepit
Berikut adalah implementasi program TBTQ dalam
meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an di Ml Muhammadiyah
Kecepit Punggelan Banjarnegara yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi dan hasil.
a. Perencanaan Program TBTQ dalam Meningkatkan Kemampuan
Baca Tulis Al-Qur’an di MI Muhammadiyah Kecepit
Program TBTQ (Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an) adalah salah
satu program unggulan yang telah diterapkan di M1 Muhammadiyah
Kecepit Punggelan Banjarnegara. Berdasarkan observasi yang
peneliti lakukan, Program TBTQ tersebut dikembangkan dengan
metode tartili. Metode tartili merupakan metode membaca Al-Qur’an
secara pelan-pelan dengan penuh Kkonsentrasi, tenang dan
memberikan hak pada setiap huruf dari segi makhraj, sifat dan mad.
Adanya program ini tidak terlepas dari visi dan misi MI
Muhammadiyah Kecepit, yang dirancang dan diimplementasikan
dengan suatu yang melatarbelakangi serta tujuan yang ingin
dicapai.® Setiap lembaga pendidikan pasti memiliki tujuan dan cita-
cita untuk mencapai pembelajaran. Tujuan dan cita-cita tersebut

82 Hasil observasi di MI Muhammadiyah Kecepit Punggelan Banjarnegara.
8 Hasil observasi di kelas 5A MI Muhammadiyah Kecepit pada tanggal 3 November
2023, pukul 07.15 WIB.
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tercakup dalam visi dan misi lembaga tersebut. Misi adalah
serangkaian tindakan yang diambil untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Sedangkan visi adalah tujuan umum yang ingin dicapai.
Lembaga pendidikan memiliki visi dan misi yang berbeda.

Visi Ml Muhammadiyah Kecepit adalah “Berakhlakul
karimah, berkualitas, bermartabat, dan berkarakter” dan salah satu
misinya adalah “Menumbuhkan pengetahuan, penghayatan, dan
pengamalan terhadap ajaran Al-Qur'an dan Hadist agar menjadi anak
yang shaleh dan shalehah”. Dengan demikian, program-program
madrasah telah menumbuhkan pengetahuan, penghayatan dan
pengamalan ajaran Al-Qur'an dan Hadist. Program ini dapat
membantu siswa belajar membaca dan menulis Al-Qur'an, terutama
jika digabungkan dengan program TBTQ.

Menurut hasil wawancara dengan Bapak Slamet selaku
kepala sekolah, program TBTQ dirancang untuk memenuhi
kebutuhan siswa dalam membaca dan menulis Al-Qur'an. Berikut

adalah informasi yang beliau berikan.

“Program TBTQ ini ada untuk membantu peserta didik yang
masih kesulitan dalam membaca dan menulis Al-Qur’an
dengan menggunakan metode tartili sehingga lebih
mempermudah. Program ini dilatarbelakangi akan rasa
keprihatinan kita semua terkait -masih adanya peserta didik
kelas tinggi yang masih terbata-bata dalam baca Al-Qur’an
dan dengan pokok pembelajaran Al-Qur’an yang nantinya
peserta didik akan melanjutkan ke tahfidz. Sehingga kami
memperbaiki dari baca tulis dan lainnya. Dengan adanya
program ini, diharapkan anak-anak mampu membaca dan
menulis Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan
ketentuan yang ada.”®

Demikian hasil wawancara dengan Bapak Singgih selaku
ketua program TBTQ, beliau menyampaikan informasi sebagai
berikut.

# Wawancara dengan Bapak Slamet selaku kepala madrasah pada tanggal 31 Oktober 2023,
pukul 08.53WIB.
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“MI Muhammadiyah Kecepit ini merupakan sekolah formal
berbasis agama yang mengedepankan pembelajaran Al-
Qur’an dan kami mencoba lebih maksimal dalam belajar Al-
Qur’an. Sehingga dengan adanya program TBTQ ini dapat
menjadi jalan untuk memaksimalkan anak-anak yang belum
lancar dalam baca tulis Al-Qur’an. Dan program TBTQ ini
wajib untuk peserta didik dari kelas 1 sampai dengan kelas

6.7%

Berdasarkan hasil wawancara yang disampaikan oleh Bapak
Slamet dan Bapak Singgih, bahwa awal mula adanya program TBTQ
ini adalah dikarenakan keprihatinan karena masih banyak anak kelas
tinggi yang membaca Al-Qur’an masih terbata-bata dan belum
sesuai tajwid. Dari keadaan tersebutlah madrasah perlu dan
mengupayakan untuk membuat program TBTQ yang wajib untuk
seluruh peserta didik yang mampu memberikan solusi dari
permasalahan yang ada. Program TBTQ dirancang untuk membantu
siswa tetap belajar dan mengaji di sekolah dan siswa akan
mempunyai bekal ilmu.

Perencanaan program yang matang diperlukan agar program
dapat berfungsi dengan baik di masa depan. Banyak hal yang perlu
dipertimbangkan saat merencanakan program yakni mulai dari
bagaimana merancang program, menentukan tujuan yang benar-
benar ingin dicapai program, cara kepengurusannya dan banyak hal
lainnya. Berkaitan dengan perencanaan program tersebut, Bapak
Slamet selaku kepala madrasah menyampaikan informasi sebagai
berikut.

“Perencanaan awal diadakannya program TBTQ adalah
dengan memusyawarahkan program tersebut dengan pendidik
atau guru-guru MI Muhammadiyah Kecepit. Kemudian
dengan mencari pengajar atau guru program yang terbaik
yang sesuai dengan program tersebut, pendamping dan
penjadwalan program setiap kelas mulai dari kelas 1 sampai
kelas 6 yang kemudian dikomunikasikan dengan para murid

# Wawancara dengan Bapak Singgih selaku ketua program TBTQ pada tanggal 31 Oktober
2023, pukul 09.23 WIB.
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berkaitan dengan adanya program tersebut. Sehingga untuk

peserta didik yang belum lancar baca tulis Al-Qur’annya

difilter atau dipilih setiap kelas sesuai jilid sehingga guru

program akan paham tahap memaksimalkannya.”®®

Berdasarkan keterangan yang disampaikan oleh Bapak
Slamet, perlu adanya perencanaan yang baik yang melibatkan
banyak pihak atau elemen yang ada di lembaga madrasah.
Selanjutnya membuat perencanaan yang matang. Dan diakhiri
dengan pihak madrasah menyampaikan keputusan kepada peserta
didik agar melaksanakan program tersebut dengan baik.

Sebelum pelaksanaan program, ada beberapa pertimbangan
untuk mengantisipasi kesalahan kedepannya. Hal ini disampaikan
oleh Bapak Slamet selaku kepala madrasah sebagai berikut.

“Pertimbangan dalam menentukan program TBTQ untuk
peserta didik yaitu dimulai dari pertimbangan alokasi waktu
mengajar sampai pertimbangan menentukan guru TBTQ
yang tepat. Karena untuk program ini masuk pada jam
pelajaran.”®’

Selain itu, setelah guru program TBTQ ditentukan kemudian
harus dipersiapkan dengan matang, Bapak Singgih selaku kepala
program TBTQ menyampaikan sebagai berikut.

“Saya mempersiapkan guru TBTQ kurang lebih selama 2
Minggu. Dan setiap hari Kamis terdapat tahsin untuk semua
guru Ml Muhammadiyah Kecepit sehingga semua guru pun
akan dapat merasakan program TBTQ tersebut. Untuk tahsin,
para guru dibagi menjadi 2 kelompok dimana 1 kelompok
tartili dan 1 kelompok tajwid. Kemudian dicek satu persatu
dengan saya. Jika yan% belum lancar diulangi dan jika sudah
lancar ke Al-Qur’an.*

Selain persiapan guru yang mengajar TBTQ, bahan ajar atau
buku pendamping pun perlu disiapkan. Berkaitan dengan perencanaan

% Wawancara dengan Bapak Slamet selaku kepala madrasah pada tanggal 31 Oktober 2023,

pukul 08.53 WIB.

¥ Wawancara dengan Bapak Slamet selaku kepala madrasah pada tanggal 31 Oktober 2023,
pukul 08.53 WIB.

% Wawancara dengan Bapak Singgih selaku kepala madrasah pada tanggal 31 Oktober 2023,
pukul 09.23 WIB.
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pembelajaran tersebut Ibu Ais dan Ibu Rifa selaku guru program
TBTQ, beliau menyampaikan informasi sebagai berikut.

“Dalam proses mengajar yang perlu kami siapkan sebelum
mengajar TBTQ adalah buku khusus TBTQ dengan
penguasaan bacaan sehingga tidak ada kesalahan dalam
mempelajari TBTQ. Karena kami menggunakan metode
tartili jadi kami menggunakan buku khusus tartili dimana
terdapat 6 jilid dengan maharijul huruf dan gharib.”®°

Sesuai keterangan yang disampaikan oleh Bapak Singgih, 1bu
Ais dan Ibu Rifa di atas, sebelum pembelajaran dimulai maka perlu
menyiapkan semua hal untuk perencanaan pembelajaran seperti
alokasi waktu, persiapan guru maupun buku khusus.

Kemudian, menentukan target untuk mempertimbangkan
atau memperlihatkan tahapan belajar setiap harinya. Target yang
harus dicapai untuk metode tartili yakni Qiroah dan Hafidz. Qiroah
yakni siswa mampu membaca huruf hijaiyah baik, mampu membaca
nama huruf hijaiyah dan harakat fathah, dhommah, kasroh, fathatain,
dhommatain dan kasrotain, mampu membaca mad thobi’i termasuk
membedakan lam dan lam hamzah dan mampu membaca angka
arab. Tahfidz yakni siswa mampu menghafal Al-fatihah dan surat
pendek lainnya.

Berdasarkan Bapak Slamet selaku kepala madrasah
menyampaikan sebagai berikut.

“Targetnya kelas 4 itu sudah bisa baca Al-Qur’an dengan baik

dan mengikuti program tahfiz di kelas 6 minimal juz 30.”%

Sedangkan, menurut Bapak Singgih selaku kepala program
TBTQ untuk target program TBTQ kedepannya, sebagai berikut.

“Targetnya kelas 1 sampai jilid 2, kelas 2 sampai jilid 3, kelas
3 sampai jilid 6, kelas 4 sampai tajwid, kelas 5 sampai gharib
dan kelas 6 sudah tinggal mengulang saja. Tapi dengan tahun

% Wawancara dengan Ibu Ais dan Ibu Rifa selaku guru program TBTQ pada tanggal 31
Oktober 2023, pukul 11.20 WIB.

*® Wawancara dengan Bapak Slamet selaku kepala madrasah pada tanggal 31 Oktober
2023, pukul 08.53 WIB.
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awal program TBTQ dengan metode baru sehingga untuk
kelas besar di atas kelas 3 tidak bisa 100% karena untuk kelas
besar baru satu tahun pelaksanaan dan dimulai dari jiid 1 dan
kemampuan anak berbeda-beda sehingga untuk kelas besar
minimal bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar
sesuai kaidah.”%*

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan
beberapa sumber di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
beberapa perencanaan program TBTQ MI Muhammadiyah Kecepit.
Pertama, melakukan musyawarah dengan para guru. Kedua, mencari
guru TBTQ yang tepat dan berkompeten pada bidangnya. Ketiga,
membuat  jadwal program TBTQ pada setiap kelas
dandikomunikasikan dengan peserta didik. Kemudian untuk
pertimbangan sebelum adanya program TBTQ vyaitu dengan
mempertimbangkan alokasi waktu dan guru TBTQ. Sedangkan
untuk perencanaan yang dilakukan oleh setiap guru TBTQ adalah
menyiapkan buku khusus TBTQ dan menentukan target.

b. Pelaksanaan Program TBTQ dalam Meningkatkan Kemampuan
Baca Tulis Al-Qur’an di MI Muhammadiyah Kecepit

Setelah  perencanaan  selesai, = pelaksanaan  program
merupakan bagian penting dari implementasi program itu sendiri dan
merupakan inti dari implementasi program. Berdasarkan hasil
observasi yang peneliti lakukan, pelaksanaan program TBTQ di Ml
Muhammadiyah Kecepit ini dilaksanakan terjadwal setiap kelasnya
dengan 1 jam pembelajaran dengan 2 kali pertemuan setiap minggu.
Hal tersebut dilakukan setelah pandemi, dikarenakan banyak peserta
didik yang tidak terkontrol pembelajarannya. Kemudian pada
program ini guru telah mengelompokkan peserta didik sesuai dengan
absen pada setiap kelas. Setiap kelas terdapat 3 kelompok dengan

guru pengampu yang berbeda. Jadwal pembelajaran kelas 1 dan

*! Wawancara dengan Bapak Singgih selaku ketua program TBTQ pada tanggal 31 Oktober
2023, pukul 09.23 WIB.
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kelas 2 pada hari senin dan selasa, untuk kelas 3 dan 4 pada hari
Rabu dan Kamis, kelas 5 dan 6 pada hari Jum’at dan Sabtu.®? Hal ini
disampaikan oleh bapak singgih, beliau menyampaikan sebagai
berikut.

“Setelah pandemi dan setelah perubahan metode ummi ke
metode tartili. Pergantian metode tersebut dikarenakan untuk
memperkaya metode dan juga keterbatasan buku ummi
sehingga kami beralih ke metode tartili. Program TBTQ juga
masuk pada pembelajaran. Setiap kelas terdapat jadwal
TBTQ dan dibuat kelompok dengan 3 pendamping selama 1
jam pelajaran dengan satu minggu 2 kali pertemuan. Untuk
kelas 1 dan kelas 2 pada hari Senin dan Selasa, kelas 3 dan 4
hari Rabu dan Kamis, kelas 5 dan 6 hari Jum’at dan Sabtu.
Dan untuk pembagian kelompok sesuai absen di setiap kelas
dengan 3 kelompok dengan guru pengampu yang berbeda.”*

Metode ummi adalah salah satu cara membaca Al-Qur’an
yang menggunakan bacaan tartil sesuai dengan kaidah tajwid.
Sedangkan metode tartili adalah membaca secara perlahan sambil
memperjelas huruf-huruf berhenti dan memulai, sehingga pembaca
dan pendengarnya memahami dan menghayati kandungan pesannya.
Metode tartili memiliki keunggulan yakni pelaksanaan pembelajaran
Al-Qur’an tidak memerlukan waktu yang lama dalam pelaksanaan
pembelajaran. Oleh karena itu, peserta didik dapat lebih cepat untuk
menyelesaikan pembelajaran TBTQ ke jilid berikutnya. Hal itu
disampaikan juga oleh Bapak Singgih, beliau menyampaikan sebagai
berikut.

“Metode tartili itu kelebihannya ke sertifikasi ke maharijul
huruf, sifatul huruf dan lebih mendetail dibandingkan dengan
metode lainnya.”®

% Hasil observasi di kelas 5A M1 Muhammadiyah Kecepit pada tanggal 3 November 2023,
pukul 07.15 WIB.

% Wawancara dengan Bapak Singgih selaku ketua program TBTQ pada tanggal 31 Oktober
2023, pukul 09.23 WIB.

% Wawancara dengan Bapak Singgih selaku ketua program TBTQ pada tanggal 31 Oktober
2013, pukul 09.23 WIB.
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Perubahan metode tartili pada saat tahun 2022 akhir
bahwasannnya pada 1-2 bulan melakukan pendekatan dengan peserta
didik dengan mengenalkan maharijul huruf kepada peserta didik
dengan lembar tajwid. Setelah selesai materi maharijul huruf,
kemudian masuk pada jilid masing-masing. Diawali dengan jilid 1
terlebih dahulu dari kelas 1-6.

Konsep materi tartili dalam setiap jilid berbeda-beda.
Berdasarkan hasil dokumentasi penelitian yang peneliti dapatkan
konsep jilid tartili sebagai berikut.

Jilid 1 berisi huruf hijaiyah tidak berangkai berharokat fathah
dengan bacaan pendek. Huruf hijaiyyah tidak berangkai, angka arab
1-10 dan nama-nama huruf hijaiyyah. Jilid 2 berisi huruf berangkai
berharokat fathah, kasroh dan dlommah dengan bacaan pendek.
Huruf hijaiyyah berangkai, berharokat fathah tanwin, kasroh
tanwin  dan dlommah tanwin. Mengenalkan ta’'marbuthoh dan
angka arab 1-10. Jilid 3 berisi bacaan mad thobi’iyy dengan alif,
fathah berdiri/ fathah diikuti alif kecil, ya’, waw, kasroh berdiri
/kasroh diikuti ya’ kecil dan dhommah terbalik /dhommah diikuti
waw kecil.

Jilid 4 berisi pengenalan macam-macam hamzah, pengenalan
mim, lam, wawu, ya’, ta’, sin, syin, shod, ain, hamazah, kaf, ghoin,
ha’, kho’, cha, dzal, dzo dan dlod yang disukun. Membedakan cara
membaca: tsa’, sin, syin, zay, shod, ain, hamzah, kaf, ghoin, ha’,
kho’, cha’, dzal, dzo dan dlod yang disukun. Pengenalan huruf
golgolah dan cara membacanya, pengenalan Al Syamsiyyah dan
huruf bersyiddah (tasydid), pengenalan cara membaca lafadz jalalah,
pengenalan mad muttashil dan munfashilh, pengenalan angka arab
100-1000 dan pengenalan huruf fawatihussuwa. Jilid 5 berisi
pengenalan ghunnah, idghom mimi, ikhfa syafawi, iglab, idzar haldqi,
idhom bila ghunnah, ikhfa’ haqiqi, idzhar muthlag dan lam hamzah.
Jilid 6 berisi mad thobii yang dibaca waqaf, huruf berharakat yang
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dibaca waqaf, ta’marbuthoh, huruf bertasydid yang dibaca waqaf,
bacaan ghunnah yang dibaca wagaf, Mad iwad, mad arid lissukun,
galgalah, mad lazim dan tanda-tanda waqaf. Dan gharib berisi alfadz
gharibah dan giroat ghoribah.

Adapun teknik mengajar TBTQ dengan metode tartili yaitu
guru mengajarkan dan memperhatikan makhroj, sifat huruf,
ketepatan dan kecepatan dalam bacaan. Guru mengajarkan huruf-
huruf hijaiyyah sesuai pokok bahasan. Dalam proses pembelajaran
TBTQ itu sama dengan pelajaran lain yaitu terdapat pembukaan, isi
dan penutup. Hal ini dijelaskan oleh Ibu Ais dan Ibu Rifa sebagai
berikut.

“Untuk proses setiap pelajaran TBTQ itu sama dengan
pelajaran lainnya dengan langkah-langkah tetap diawali
dengan pembukaan, inti dan penutup. Tahap pembukaan,
guru atau pendidik akan mengucapkan salam dan mengajak
para siswa untuk membaca doa bersama-sama sebelum
pembelajaran dimulai. Kemudian pembelajaran dilakukan
sesuai kelompok setiap kelasnya. Dan pada pembelajaran
anak maju satu persatu membaca jilid masing-masing sesuai
dengan metode tartili dan anak yang lainnya menulis. Setiap
kelompok berisi 7 anak dengan 1 guru TBTQ dan dalam satu
kelas terdapat 2 guru TBTQ dan 1 wali kelas.”®
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti
bahwa dalam program TBTQ menggunakan metode tartli dan imla’
untuk menulis. Menulis ayat Al-Quran atau tulisan arab dalam
pembelajaran menggunakan imla’ manqul (menyalin). Penerapan
pembelajaran seperti pembelajaran biasanya dengan terdapat
pembuka, isi dan penutup. Tahap pendahuluan, guru memberi salam
dilanjutkan dengan membaca doa untuk membuka pembelajaran dan
menanyakan kabar. Tahap inti, guru memanggil peserta didik sesuai
dengan kelompoknya kemudian peserta didik maju satu persatu

untuk membaca sesuai jilid. Kemudian, peserta didik yang belum

% Wawancara dengan Ibu Ais, Ibu Rifa dan Ibu Unit selaku guru program TBTQ dan wali
kelas 5A pada tanggal 3 November 2023, pukul 07.15 WIB.
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atau sudah maju kedepan yakni menulis arab yang ditulis dipapan
tulis oleh guru TBTQ dan dilanjutkan dengan menulis surat Al-
Qur’an. Dan tahap penutup, peserta didik mengumpulkan tugas
kepada guru dan berdoa bersama untuk mengakhiri jam pelajaran.

Selain membaca dan menulis Al-Qur’an, terdapat hafalan
disetiap kelas. Dari observasi yang peneliti lakukan pada observasi
ketiga dan keempat, peserta didik menghafalkan maharijul huruf
dengan lembar maharijul huruf. Peserta didik menghafalkan dengan
teman sebayanya dan dengan bebas yang penting peserta didik masih
dalam satu ruangan kelas. Hal tersebut disampaikan oleh Bapak
Singgih sebagai berikut.

“Selain membaca dan menulis Al-Qur’an juga terdapat
hafalan maharijul huruf di setiap kelas. Hafalan tersebut
diselingi agar anak tidak bosan dalam pembelajaran.
Biasanya, untuk pertemuan pertama anak diminta untuk
menghafalkan sendiri sesuai dengan hafalan terakhir yang
mereka setorkan ke masing-masing guru. Kemudian,
dipertemuan kedua anak akan setoran dengan guru TBTQ
sesuai kelompoknya. Dan untuk hafalan sendiri terdapat
lembar pendamping hafalan tajwid sehingga memudahkan
peserta didik dalam menghafal maharijul huruf.”®

Hal tersebut juga disampaikan oleh lbu Ais selaku guru

program TBTQ sebagai berikut.
”Kami tidak membatasi anak dalam belajar terutama pada
hafalan maharijul huruf yang penting anak nyaman dan bisa
setoran dengan lancar.””’
Dari hasil observasi peneliti yang didapatkan dari beberapa
siswa. Dari tulisan Al-Qur'an yang ditulis oleh peserta didik, terlihat
bahwa ayat-ayatnya ditulis dengan baik dan rapi. Hal Ini karena guru

TBTQ membiasakan peserta didik untuk menulis ayat-ayat Al-

% Wawancara dengan Bapak Singgih selaku ketua program TBTQ pada tanggal 31 Oktober
2023, pukul 09.23 WIB.

% Wawancara dengan Ibu Ais selaku guru program TBTQ pada tanggal 31 Oktober 2023,
pukul 11.20 WIB.
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Qur'an selama pelajaran berlangsung.®® Selain itu, hasil wawancara
peserta didik yang didapatkan bahwa rata-rata peserta didik menyukai
pembelajaran TBTQ bahkan peserta didik kelas 5A sudah ada mencapai
jilid 4 dan hampir jilid 5. Dan rata-rata peserta didik selain di sekolahan,
mengaji diTPQ maupun di rumah.*®

Maka berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
dilakukan oleh beberapa sumber dapat disimpulan bahwa program
TBTQ dilaksanakan wajib di setiap kelas yaitu dengan alokasi waktu
1 jam pelajaran dengan 2 kali pertemuan setiap minggunya. Pada
kelas 1 dan 2 pada hari Senin dan Selasa, kelas 3 dan 4 pada hari
Rabu dan Kamis, dan kelas 5 dan 6 pada hari Jum’at dan Sabtu. Ada
beberapa tahap pembelajaran yaitu tahap pendahuluan, tahap inti dan
tahap penutup. Tahap pendahuluan, guru memberi salam dianjutkan
dengan membaca doa untuk membuka pembelajaran dan
menanyakan kabar. Tahap inti, guru memanggil peserta didik sesuai
dengan kelompoknya kemudian peserta didik maju satu persatu
untuk membaca sesuai jilid. Kemudian, peserta didik yang belum
atau sudah maju kedepan yakni menulis arab yang ditulis dipapan
tulis oleh guru TBTQ dan dilanjutkan dengan menulis surat Al-
Qur’an. Dan tahap penutup, peserta didik mengumpulkan tugas
kepada guru dan berdoa bersama untuk mengakhiri jam pelajaran.

Berdasarkan hasil observasi peneliti, sebenarnya untuk materi
yang diajarkan di setiap pertemuan itu hampir sama dimana yang
dirasakan oleh peneliti. Pada observasi hari pertama dan kedua,
peneliti melihat langsung pembelajaran di kelas dengan metode
tartili dan imla’. Dimana peserta didik maju persatu dengan guru
pengampu masing-masing untuk membaca buku jilid tartili dan
untuk peserta didik yang sudah maju atau belum maju akan menulis

imla sesuai yang guru tulis dipapan tulis. Setelah menulis materi

% Hasil observasi kelas di kelas 5A pada tanggal 3-4 November 2023, pukul 07.15 WIB.
% Hasil wawancara peserta didik pada tanggal 4 November 2023, pukul 9.00 WIB.
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selesai, kemudian dilanjutkan dengan menulis surat dalam Al-
Qur’an. Kemudian pada observasi hari ketiga, peneliti melihat
suasana yang berbeda dimana hari ini peserta didik hafalan lembar
tajwid dimana mereka menghafalkan selama jam pelajaran
berlangsung untuk sesetorkan pertemuan selanjutnya dengan metode
pelafalan yang berbeda. Rata-rata peserta didik menggunakan
metode teman sebaya. Dan pada observasi hari keempat, peserta
didik setoran hafalan yang mereka hafalkan kemarin dengan tertib
dan berlangsung dengan baik karena dihari sebelumnya peserta didik
sudah menghafalkan sehingga metode tersebut sangat cocok untuk
diterapkan.'®
c. Evaluasi Program TBTQ dalam Meningkatkan Kemampuan Baca
Tulis Al-Qur’an di MI Muhammadiyah Kecepit
Evaluasi  program  adalah tahap  terakhir  dalam
pengimplementasian program. Setelah program direncanakan, tahap
berikutnya adalah pelaksanaannya. Setelah tahap pelaksanaan
selesai, evaluasi dilakukan untuk mengetahui seberapa berhasil
program dilaksanakan dan keputusan apa yang harus diambil untuk
menerapkan pembelajaran selanjutnya. Sistem evaluasi program
TBTQ di MI Muhammadiyah Kecepit secara keseluruhan biasanya
dilaksanakan pada akhir semester. Hal tersebut juga sesuai dengan
yang disampaikan oleh Bapak Singgih selaku ketua program TBTQ

sebagai berikut.

“Evaluasinya setiap naik 1 jilid akan diujikan di akhir
semester. Evaluasi ini diharapkan dapat menjadikan peserta
didik menjadi lebih baik lagi belajar Al-Qur’an dan sebagai
acuan kedepannya.”'%*

Selain itu, guru TBTQ Ibu Rifa juga menyampaikan

informasi sebagai berikut.

100 Hasil observasi dan wawancara program TBTQ di MI Muhammadiyah Kecepit.
1% Wawancara dengan Bapak Singgih selaku ketua program TBTQ pada tanggal 31 Oktober
2023, pukul 09.23 WIB.
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“Selain evaluasi praktik juga terdapat evaluasi penugasan,
hafalan. Dan rencana kedepannya akan terdapat evaluasi
ujian praktik TBTQ pada kelas 6.2
Dari hasil wawancara dan beberapa observasi yang
dilaksanakan peneliti selama penelitian berlangsung bahwa
pelaksanaan evaluasi itu melihat kemampuan siswa dalam baca tulis
Al-Qur’an melalui beberapa evaluasi sebagai berikut.
1) Penugasan

Penugasan diberikan guru kepada siswa setiap
pembelajaran dengan menulis ayat Al-Qur’an/Arab. Hal ini
bertujuan agar siswa selalu mencoba dalam menulis Arab secara
tertulis. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan Bapak
Slamet sebagai berikut.

“Biasanya setiap pertemuan siswa diberi tugas untuk

menulis yang terdapat dipapan tulis dan menulis surat

dalam Al-Qur’an. Dan untuk hasilnya akan dikumpulkan
dan dinilai.*'*

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama
penelitian dalam pembelajaran TBTQ bersama Ibu Ais, Ibu Rifa
dan lbu Unit selaku guru TBTQ dan guru kelas 5A. Dalam
kegiatan tersebut guru melakukan evaluasi terhadap kemampuan
menulis (imla’) siswa di setiap pertemuan. Guru menetapkan
metode yakni guru menuliskan bacaan arab/tajwid/majharijul
huruf dipapan tulis dan kemudian siswa menulis di buku masing-
masing. Kemudian setelah siswa selesai menulis yang terdapat
dipapan tulis, peserta didik melanjutkan lagi menulis surah dalam
Al-Qur’an. Setelah selesai jam pelajaran, buku dikumpulkan ke

guru TBTQ untuk dinilai. Penilaian dilakukan dengan indikator

102

Wawancara dengan Ibu Rifa selaku guru program TBTQ pada tanggal 31 Oktober 2023,
pukul 11.20 WIB.

103 \Wawancara dengan Bapak Singgih selaku ketua program TBTQ pada tanggal 31 Oktober
2023, pukul 09.23 WIB.
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benar atau tidaknya dalam penulisan huruf hijaiyah dengan tanda
baca serta penyambungan huruf dan kalimatnya.*®
2) Hafalan

Selain membaca dan menulis Al-Qur’an, peserta didik pun
melakukan setoran hafalan kepada guru program TBTQ yang
diampu. Hal tersebut dilihat oleh peneliti saat observasi ketiga
dan keempat yang dilaksanakan di kelas 5A MI Muhammadiyah
Kecepit. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan,
hafalan yang dilaksanakan yakni hafalan lembar tajwid dan
maharijul huruf. Peserta didik terlihat senang dalam menghafal
karena menggunakan metode hafalan bebas dimana peserta didik
bebas hafalan dimana saja namun masih berada di ruangan kelas
dan tidak ramai. Hal tersebut membuat peserta didik tidak merasa
bosan dalam menghafal. Setelah menghafal kemudian peserta
didik melakukan setoran hafalan pada hari berikutnya ke masing-
masing guru TBTQ yang sesuai dengan kelompoknya. Hal
tersebut dikarenakan agar peserta didik lebih efektif dan siap
untuk hafalan pertemuan berikutnya tanpa harus menghafalkan
lagi.*®

3) Praktik

Tujuannya untuk mengukur kemampuan membaca jilid
peserta didik pada program TBTQ dari awal pembelajaran sampai
akhir pembelajaran. Hal tersebut dijelaskan oleh Ibu Rifa selaku
guru TBTQ sebagai berikut.

“Kemampuan TBTQ peserta didik nantinya dijadikan

salah satu pertimbangan juga untuk kenaikan kelas.”*®

Selain itu, Ibu Unit selaku guru kelas 5A pun

menambahkan pendapat sebagai berikut.

104 Hasil observasi kelas 5A pada tanggal 3-4 November 2023, pukul 07.15 WIB.

105 Hasil observasi kelas 5A pada tanggal 17-18 November 2023, pukul 07.15 WIB.

106 \Wawancara dengan Ibu Rifa selaku guru program TBTQ pada tanggal 31 Oktober 2023,
pukul 09.23 WIB.
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“Untuk kemampuan TBTQ di kelas 5A maupun setiap
kelas rata-rata sudah baik dan mencapai target. Dimana
peserta didik sudah banyak kemajuan pada proses belajar
baca tulis Al-Qur’an di MI Muhammadiyah Kecepit™*’

Berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi yang
peneliti lakukan, evaluasi yang diterapkan dalam implementasi
program TBTQ di MI Muhammadiyah Kecepit adalah penugasan,
hafalan dan praktik.

d. Hasil Penelitian Implementasi Program TBTQ dalam Meningkatkan
Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an di MI Muhammadiyah Kecepit

Berdasarkan hasil penyajian data tersebut, implementasi
program TBTQ (Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an) yang dilaksanakan di
MI Muhammadiyah kecepit dengan melalui tahap perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi serta mewajibkan peserta didik dari kelas 1
sampai kelas 6 mengikuti program tersebut dengan terjadwal
sehingga terdapat peningkatan kemampuan baca tulis Al-Qur’an
khususnya pada kelas 5A yang peneliti teliti. Hasil dari implementasi
program TBTQ tersebut meningkat walaupun dengan jilid yang
berbeda-beda. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil jilid peserta
didik di akhir semester meningkat dan naik jilid dalam waktu kurang
dari satu semester.

Menggunakan metode tartili untuk membaca dan imla’ untuk
menulis, 5 anak dari 21 peserta didik yang pada awal pembelajaran
masih terbata-bata dan kesulitan dalam membaca sekarang sudah
mampu melafalkan huruf dan membaca Al-Qur’an dengan cukup
baik walaupun jilid peserta didik masih rendah. Peserta didik dalam
membaca Al-Qur’an telah cukup menguasai ilmu tajwid, fasih dalam
mengucapkan huruf dan lancar dalam membaca setiap ayat Al-
Qur’an. Untuk menulis ayat Al-Qur’an, peserta didik dalam

penulisannya rapi dan bagus karena telah memahami huruf hijaiyah

197 \Wawancara dengan Ibu Unit selaku wali kelas 5A pada tanggal 31 Oktober 2023, pukul
09.45 WIB.
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dan harakatnya. Selain membaca dan menulis Al-Qur’an, peserta
didik mampu menghafal tajwid dan maharijul huruf dengan sangat
baik.

Program TBTQ ini dalam pelaksanaannya, meningkatkan
semua kemampuan peserta didik bukan hanya pada peserta didik
yang masih kesulitan membaca Al-Qur’an. Pada peserta didik yang
awalnya masih kesulitan dalam membaca maupun menulis Al-
Qur’an lebih ditekankan sehingga pada hasil semester peserta didik
hasil yang didapatkan lebih baik. Penekanannya yakni dengan
berlatih membaca Al-Qur’an secara terus menerus dan peserta didik
diikutkan untuk mengaji di wilayah madrasah yang diampu oleh
Bapak Singgih. Jika rumah jauh dari madrasah dengan memberi tahu
kedua orang tua untuk selalu mengontrol anak untuk mengaji di

wilayah tempat tinggal masing-masing.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Program TBTQ dalam
Meningkatkan ~Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an di Ml
Muhammadiyah Kecepit

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan,
faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi program TBTQ
dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an di MI
Muhammadiyah Kecepit sebagai berikut. %

a. Faktor Pendukung program TBTQ

Adapun faktor pendukung dalam implementasi program TBTQ
dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an di MI
Muhammadiyah Kecepit sebagai berikut.

1) Guru
Guru di MI Muhammadiyah Kecepit memiliki kompetensi
yang baik, khususnya dalam ilmu agama. Beberapa guru adalah

lulusan pondok pesantren, sehingga mereka memiliki pengetahuan

198 Hasil observasi dan wawancara di Ml Muhammadiyah Kecepit.
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yang luas tentang TBTQ dan dapat mengajarkan kepada siswa
mereka.
2) Peserta didik

Semua peserta didik di MI Muhammadiyah Kecepit
memiliki keterlibatan dalam proses implementasi TBTQ yang
dilaksanakan yakni dilihat saat semua siswa tekun mengikuti
program TBTQ, siswa antusias dan senang mengikuti program
TBTQ. Hal ini disampaikan oleh salah satu siswa kelas 5A sebagali
berikut.

“Senang, karena guru yang ngajar enak dan menulis

arabnya mudah™®

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa peserta
didik yaitu rata-rata peserta didik senang belajar TBTQ.

3) Lingkungan

Keadaan lingkungan juga mempengaruhi kemampuan baca
tulis Al-Qur’an anak. Ketika anak terbiasa untuk mengaji dirumah
atau di TPQ maka anak rata-rata sudah bisa membaca dan menulis
Al-Qur’an. Adapun hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan
beberapa peserta didik, dimana rata-rata peserta didik dirumah
belajar mengaji di rumah dengan orangtua maupun mengaji di TPQ
terdekat. Hal ini disampaikan oleh salah satu siswa kelas 5A sebagai
berikut.

“Saya mengaji di TPQ dan di rumah bersama orang tua”**

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa peserta
didik, rata-rata peserta didik senang belajar TBTQ.
b. Faktor Penghambat program TBTQ
Berikut beberapa faktor penghambat dalam implementasi
program TBTQ di MI Muhammadiyah Kecepit sebagai berikut.

1) Tingkat Kemampuan siswa yang berbeda

109 \Wawancara dengan peserta didik 5A pada tanggal 04 November 2023, pukul 10.36 WIB.
"% \Wawancara dengan peserta didik 5A pada tanggal 04 November 2023, pukul 10.36 WIB.
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Setiap anak mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-
beda sehingga jika ada anak yang mempunyai kemampuan belajar
yang tinggi maka akan menyelesaikan jilid lebih cepat. Adapun
siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca atau menulis Al-
Quran akan mengalami keterlambatan. Hal ini disampaikan oleh Ibu
Unit sebagai salah satu wali kelas sebagai berikut.

“Faktor penghambat salah satunya yakni setiap anak
mempunyai kemampuan yang berbeda. Sehingga jika ada
anak yang mempunyai kemampuan belajar yang tinggi maka
akan menyelesaikan jilid lebih cepat. Adapun siswa yang
mengalami kesulitan dalam membaca atau menulis Al-Quran
akan mengalami keterlambatan. Sehingga kami sebagai
pengajar harus telaten dalam mengajarkannya™**
2) Kurangnya tenaga pendidik yang bersertifikasi TBTQ

Berdasarkan wawancara dan observasi yang peneliti lakukan
pada Ml Muhammadiyah Kecepit karena banyaknya peserta didik
dalam implementasi program TBTQ terdapat kekurangan tenaga
pendidikan yang bersertifikasi TBTQ. Hal ini disampaikan oleh
Bapak Slamet selaku kepala madrasah sebagai berikut.

“MI Muhammadiyah Kecepit cukup kekurangan tenaga
pendidik yang bersertifikasi ke ranah TBTQ dikarenakan
banyaknya peserta didik dan guru program TBTQ han%/a 2
dengan didampingi dengan wali kelas masing-masing”™*

Hal serupa juga ditambahkan oleh bapak singgih selaku kepala
program.

”Karena keterbatasan guru sehingga tim ada 3 orang untuk
masuk ke tiap kelas itu sekali masuk 1 jam pembelajaran
sekitar 40 menit. Sedangkan satu minggu hanya 2 pertemuan
dengan 2 jam pembelajaran itu pun terasa kurang karena
kekurangan SDM dan juga dengan jumlah kapasitas siswa
yang banyak. "

3) Kurangnya Alokasi Waktu

111 \wawancara dengan Ibu Unit selaku wali kelas 5A pada tanggal 31 Oktober 2023, pukul
09.45 WIB.

12 Hasil observasi dan wawancara dengan Bapak Slamet selaku kepala madrasah pada
tanggal 31 Oktober 2023, pukul 08.53 WIB.

113 Wawancara dengan Bapak Singgih selaku ketua program TBTQ pada tanggal 31 Oktober
2023, pukul 09.23 WIB.
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Waktu yang digunakan dalam pembelajaran program
TBTQ di MI Muhammadiyah Kecepit hanya 1 jam pembelajaran
dan hanya 2 kali dalam satu minggu sehingga belum cukup efektif
apalagi jika terdapat kegiatan madrasah sehingga perlu adanya
penambahan jam pelajaran untuk program TBTQ. Hal ini
disampaikan oleh ibu Unit selaku wali kelas 5A.

“Menurut saya sangat kurang karena pembelajaran ini harus
benar-benar detail sehingga dalam 1 jam pelajaran itu hanya
sedikit karena siswa banyak. Untuk kelas 5A itu ada 21 anak
jadi ada 3 kelompok setiap kelompok itu 7 siswa.”***

C. Analisis Data
Berdasarkan hasil penyajian data yang dipaparkan diatas, maka
selanjutnya peneliti melakukan analisia data dari penyajian data yang
sudah diperoleh di Ml Muhammadiyah Kecepit Punggelan Banjarnegara.
Maka temuan-temuan yang didapatkan dari lapangan adalah sebagai
berikut.
1. Analisis Implementasi TBTQ dalam Meningkatkan Kemampuan Baca
Tulis Al-Qur’an di Ml Muhammadiyah Kecepit
a. Analisis Perencanaan Program TBTQ
Perencanaan program TBTQ yang matang diperlukan agar
program dapat berfungsi dengan baik. Banyak hal yang perlu
dipertimbangkan saat merencanakan program yakni mulai dari
bagaimana merancang program, menentukan tujuan yang benar-
benar ingin dicapai program, cara kepengurusannya dan banyak hal
lainnya. Adapun untuk perencanaan program TBTQ dengan
melakukan musyawarah terlebih dahulu dengan para guru, mencari
guru TBTQ vyang tepat yang berkompeten pada bidangnya,
penjadwalan program TBTQ setiap kelas serta dikomunikasikan

dengan murid untuk persiapan program TBTQ. Kemudian,

114 Wawancara dengan Ibu Unit selaku wali kelas 5A pada tanggal 31 Oktober 2023,
pukul 09.45 WIB.
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pertimbangan sebelum adanya program TBTQ adalah pertimbangan
alokasi waktu dan guru TBTQ.

Menurut peneliti, perencanaan yang dilakukan atau disusun
oleh seorang guru dapat dijadikan sebuah pedoman dalam
pelaksanaan pembelajaran sehingga pembelajaran kelas mampu
dilaksanakan dengan baik. Perencanaan yang dilakukan oleh guru
TBTQ sebelum pembelajaran dimulai yakni persiapan buku khusus
atau buku pedoman program TBTQ.

. Analisis Pelaksanaan Program TBTQ

Pelaksanaan program TBTQ ini dengan menggunakna
metode tartili. Dimana metode tartili adalah metode membaca secara
perlahan sambil memperjelas huruf-huruf berhenti dan memulai,
sehingga pembaca dan pendengarnya memahami dan menghayati
kandungan pesannya. Pelaksanaan program TBTQ di MI
Muhammadiyah Kecepit ini dilaksanakan terjadwal setiap kelasnya
dengan 1 jam pembelajaran dengan 2 kali pertemuan setiap minggu.
Kemudian pada program ini guru TBTQ telah mengelompokkan
peserta didik menjadi 3 kelompok dengan guru pengampu yang
berbeda. Jadwal pembelajaran kelas 1 dan kelas 2 pada hari senin
dan selasa, untuk kelas 3 dan 4 pada hari Rabu dan Kamis, kelas 5
dan 6 pada hari Jum’at dan Sabtu. Sedangkan metode menulis ayat
Al-Qur’an dengan menggunakan metode Imla’.

Setelah guru dan peserta didik siap belajar, selanjutnya guru
memulai proses pembelajaran dengan tiga tahapan pembelajaran.
Pertama, tahap pendahuluan yakni membuka pembelajaran dengan
membaca doa dan menanyakan kabar peserta didik. Kedua, tahap inti
yakni guru memanggil peserta didik sesuai dengan kelompoknya
kemudian peserta didik maju satu persatu untuk membaca sesuai
jilid. Peserta didik yang tidak maju atau yang belum sudah maju,
menulis arab yang ada dipapan tulis yang telah ditulis oleh guru
TBTQ dan dilanjutkan dengan menulis surat Al-Qur’an. Ketiga,
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tahap penutup yakni peserta didik mengumpulkan tugas kepada guru
dan berdoa bersama untuk mengakhiri pembelajaran.

Selain membaca dan menulis, terdapat hafalan maharijul
huruf dan tajwid. Hari pertama untuk menghafalkan di Kkelas,
kemudian pada hari kedua menghafalkan dengan setoran pada guru
TBTQ masing-masing kelompok. Setelah peneliti melakukan analisa
terhadap program TBTQ dengan metode tartili peneliti menemukan
kelebihan dan kekurangan. Setiap metode yang digunakan dalam
pembelajaran pasti mempunyai kelebihan dan kekurangan.

1) Kelebihan Metode Tartili
a) Waktu relatif singkat dan pelaksanaan pembelajaran Al-
Qur’an tidak memerlukan waktu yang lama dalam
pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena itu, peserta didik
dapat lebih cepat untuk menyelesaikan pembelajaran TBTQ
ke jilid berikutnya.
b) Sertifikasi ke maharijul huruf, sifatul huruf dan lebih
mendetail dibandingkan dengan metode lainnya.
c) Memiliki  kesinambungan antara halaman atau jilid
selanjutnya.
d) Pembelajarannya secara bertahap dan dilakukan dengan
berulang-ulang.
2) Kekurangan Metode Tartili
a) Bagi anak yang daya pikirnya lemah, maka akan sering
merasa kesulitan.
b) Bagi anak yang sering tidak hadir, maka akan tertinggal.

Sedangkan menurut peneliti kelebihan metode imla manqul
untuk menulis ayat Al-Qur’an dalam program TBTQ adalah dengan
menyalin teks bacaan yang ada dipapan tulis atau Al-Qur’an, peserta
didik belajar untuk lebih cermat dan teliti saat membaca tulisan dan

menyalinnya dibuku.
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Adapun kendala yang dialami pada saat program TBTQ
adalah pada penggunaan gajed/ handphone yang membuat anak
terbiasa dan berlebihan dalam penggunaan. Dan ketika setelah
pembelajaran TBTQ tidak diteruskan di rumah dan tidak mengaji di
TPQ atau orang tua yang tidak bisa membaca Al-Qur’an akan
menimbulkan kendala. Langkah-langkah mengatasinya dengan
meminimalisir penggunaan gajed, mengaji di masjid atau TPQ
sekitar madrasah yang diampu langsung oleh Bapak Singgih dan
sekolah pun mempunyai les atau perbaikan orang tua dalam
membaca Al-Qur’an. Selain itu, Kendalanya anak sangat aktif dan
jumlah anak dalam kelompok terlalu banyak. Seharusnya cukup 5
anak per kelompok lebih kondusif. Cara mengatasinya yaitu dengan
baca dan menulis bergantian.

. Analisis Evaluasi Program TBTQ

Evaluasi merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh
guru TBTQ dalam mengetahui sejauh mana tujuan yang telah
diterapkan itu tercapai. Secara garis besar dalam proses belajar
mengajar, evaluasi memiliki fungsi pokok yakni mengukur berapa
kemajuan dan perkembangan peserta didik, mengukur keberhasilan
pembelajaran dan sebagai pertimbangan dalam perbaikan belajar.
Dalam pelaksanaan evaluasi dalam implementasi program TBTQ di
MI Muhammadiyah Kecepit ada tiga yaitu penugasan, hafalan dan
praktik. Pertama, penugasan yakni evaluasi berupa menulis ayat Al-
Qur’an/arab pada setiap pembelajaran. Kedua, hafalan yaitu evaluasi
dalam bentuk hafalan lembar tajwid dan maharijul huruf yang telah
ditentukan oleh guru TBTQ. Ketiga, praktik adalah evaluasi yang
dilakukan di awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran untuk
mengukur kemampuan membaca jilid peserta didik.

Dari uraian peneliti tersebut disimpulkan bahwa evaluasi Ml

Muhammadiyah Kecepit sudah sesuai dan dengan adanya proses
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evaluasi tersebut kemampuan peserta didik meningkat dan
digunakan sebagai acuan kedepannya.

2. Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Program
TBTQ dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an di Ml
Muhammadiyah Kecepit

Menurut analisa peneliti untuk faktor pendukung implementasi
program TBTQ dalam meningkatkan kemampuan Baca Tulis Al-
Qur’an di Ml Muhammadiyah Kecepit sebagai berikut.

a. Guru
Guru di Ml Muhammadiyah Kecepit memiliki kompetensi
yang baik, khususnya dalam ilmu agama. Beberapa guru adalah
lulusan pondok pesantren, sehingga mereka memiliki pengetahuan
yang luas tentang TBTQ dan dapat mengajarkan kepada siswa
mereka.
b. Peserta Didik
Semua peserta didik di MI Muhammadiyah Kecepit memiliki
keterlibatan dalam proses implementasi TBTQ yang dilaksanakan
yakni dilihat saat semua siswa tekun, siswa antusias dan senang
mengikuti program TBTQ.
c. Lingkungan
Keadaan lingkungan juga mempengaruhi kemampuan baca
tulis Al-Qur’an anak. Ketika anak terbiasa untuk mengaji di rumah
atau di TPQ maka anak rata-rata sudah bisa membaca dan menulis
Al-Qur’an. Adapun hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan
beberapa peserta didik, dimana rata-rata peserta didik di rumah
belajar mengaji di rumah dengan orangtua maupun mengaji di TPQ
terdekat.

Sedangkan faktor penghambat dalam implementasi program

TBTQ di MI Muhammadiyah Kecepit sebagai berikut.
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a. Tingkat Kemampuan Siswa yang Berbeda
Setiap anak mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-
beda sehingga jika ada anak yang mempunyai kemampuan belajar
yang tinggi maka akan menyelesaikan jilid lebih cepat. Adapun
siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca atau menulis Al-
Qur’an akan mengalami keterlambatan. Oleh karena itu, tingkat
kemampuan peserta didik perlu diasah dan ditingkatkan seperti
dengan selalu rajin mengaji dan berlatih membaca maupun menulis
Al-Qur’an.
b. Kurangnya Tenaga Pendidik yang Bersertifikasi TBTQ
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti
laksanakan pada MI Muhammadiyah Kecepit karena banyaknya
peserta didik dalam implementasi program TBTQ sehingga
madrasah kekurangan tenaga pendidik yang bersertifikasi TBTQ dan
guru program TBTQ hanya 2 dengan didampingi dengan wali kelas
masing-masing. Oleh karena itu, perlu adanya perekrutan guru
TBTQ untuk menunjang proses pembelajaran menjadi lebih
maksimal.
c. Kurangnya Alokasi Waktu
Waktu yang digunakan dalam pembelajaran program TBTQ
di Ml Muhammadiyah Kecepit hanya 1 jam pembelajaran dan hanya
2 kali dalam satu minggu sehingga belum cukup efektif apalagi jika
terdapat kegiatan madrasah sehingga perlu adanya penambahan jam

pelajaran untuk program TBTQ.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, disimpukan
bahwa implementasi program TBTQ dalam meningkatkan kemampuan
baca tulis Al-Qur’an di Ml Muhammadiyah Kecepit Kecamatan Punggelan
Kabupaten Banjarnegara yang diampu oleh 2 guru program TBTQ dan
guru kelas masing-masing dengan diawasi oleh kepala madrasah dan ketua
program TBTQ meningkat khususnya pada kelas 5A yang peneliti teliti.
Hal tersebut dibuktikan dengan hasil jilid peserta didik di akhir semester
meningkat dan naik jilid dalam waktu kurang dari satu semester walaupun
dengan jilid yang berbeda-beda. Adapun metode membaca Al-Qur’an
yang digunakan adalah metode tartili. Sedangkan untuk metode menulis
Al-Qur’an menggunakan metode imla’.

Adapun pada pelaksanaan program TBTQ wajib untuk setiap kelas
dengan alokasi waktu pembelajaran selama 1 jam pelajaran dengan 2 kali
pertemuan setiap minggunya. Jadwal pembelajaran TBTQ yakni kelas 1
dan 2 pada hari Senin dan Selasa, kelas 3 dan 4 pada hari Rabu dan Kamis
dan kelas 5 dan 6 pada hari Jum’at dan Sabtu. Pada pembelajaran TBTQ
terdapat tiga tahap pembelajaran seperti tahap pendahuluan, inti dan
penutup. Adapun evaluasi program TBTQ yang diterapkan dalam
implementasi program TBTQ di MI Muhammadiyah Kecepit adalah
penugasan, hafalan dan praktik.

Ada tiga faktor pendukung program TBTQ dalam meningkatkan
kemampuan baca tulis Al-Qur’an di Ml Muhammadiyah Kecepit. Pertama,
guru di Ml Muhammadiyah Kecepit memiliki keahlian yang Kkuat,
terutama dalam ilmu agama dan lulusan pondok pesantren. Kedua, semua
siswa tekun, antusias dan senang mengikuti program TBTQ. Ketiga, keadaan
lingkungan juga mempengaruhi kemampuan baca tulis Al-Qur’an yaitu

ketika anak terbiasa mengaji di rumah atau di TPQ maka rata-rata sudah
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bisa membaca dan menulis Al-Qur’an. Adapun, faktor penghambatnya
yaitu tingkat kemampuan siswa yang berbeda-beda, kurangnya tenaga

pendidik yang bersertifikasi TBTQ dan kurangnya alokasi waktu.

. Saran
Setelah dilaksanakan penelitian “Implementasi program TBTQ
dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an di MI
Muhammadiyah Kecepit Punggelan Banjarnegara” saran-saran yang dapat
peneliti berikan sebagai berikut.
1. Bagi Madrasah
Diharapkan pihak sekolah lebih meningkatkan alokasi waktu pada
pembelajaran TBTQ dan penambahan guru khusus TBTQ di MI
Muhammadiyah Kecepit Punggelan Banjarnegara.
2. Bagi Guru
Diharapkan guru dapat meningkatkan kualitas mengajarnya dalam
program TBTQ untuk mencapai hasil yang lebih baik lagi.
3. Bagi Orang tua
Orang tua diwajibkan untuk memantau anak dalam proses pembelajaran
maupun dalam baca tulis Al-Qur’an.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Agar hasil penelitian selanjutnya lebih bermanfaat bagi pendidik,
diharapkan dapat menggali lebih dalam tentang bagaimana program
TBTQ dapat meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an peserta
didik.
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Lampiran 1 Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

KEPALA MADRASAH MI MUHAMMADIYAH KECEPIT PUNGGELAN

BANJARNEGARA

A. Tujuan
Tujuan dari wawancara kepada kepala madrasah adalah untuk memperoleh
informasi mengenai program TBTQ dalam meningkatkan kemampuan baca
tulis Al-Qur’an di Ml Muhammadiyah Kecepit Punggelan Banjarnegara.
B. Pernyataan Panduan
1. Indentitas diri
Nama
Jabatan
Alamat :
Pendidikan Terakhir :
2. Pedoman wawancara :

a.
b.

Apakah yang melatarbelakangi diadakanya program TBTQ?

Strategi apa saja yang digunakan dalam implementasi program TBTQ
dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an?

Target seperti apa yang diinginkan pada program TBTQ?

Siapa saja yang berperan dalam mendukung pelaksanaan program
TBTQ?

Kendala apa saja yang dialami sekolah dalam implementasi program
TBTQ ini? Dan bagaimana langkah-langkah dalam mengatasi kendala
tersebut?

Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam implementasi
program TBTQ?

Harapan dari bapak untuk program TBTQ tersebut seperti apa?



PEDOMAN WAWANCARA

KETUA PROGRAM TBTQ MI MUHAMMADIYAH KECEPIT

Tujuan

PUNGGELAN BANJARNEGARA

Tujuan dari wawancara kepada ketua program TBTQ adalah untuk
memperoleh informasi lebih mendalam mengenai program TBTQ dalam
meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an di MI Muhammadiyah
Kecepit Punggelan Banjarnegara.

B. Pernyataan Panduan

Indentitas diri

Nama

Jabatan

Alamat

Pendidikan Terakhir

Pedoman wawancara

1.

a.

S@Q o

Bagaimana latar belakang didirikan program TBTQ di Ml
Muhammadiyah Kecepit?

Bagaimana implementasi pembelajaran program TBTQ di MI
Muhammadiyah Kecepit?

Bagaimana tahapan persiapan atau perencanaan program TBTQ?
Untuk meningkatkan membaca Al-Qur’an menggunakan metode
tartili. Sedangkan meningkatkan kemampuan menulis Al-Qur’an itu
menggunakan metode apa?

Bagaimana alokasi waktu program TBTQ?

Bagaimana target kenaikan jilid pada program TBTQ?

Apa saja buku ajar pendukung dan media pembelajaran TBTQ?

Apa saja kendala yang dihadapi pada program TBTQ? Bagaimana
cara mengatasinya?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat program TBTQ?
Harapan Bapak terhadap program TBTQ kedepannya itu seperti apa?



PEDOMAN WAWANCARA

GURU TBTQ MI MUHAMMADIYAH KECEPIT PUNGGELAN

A. Tujuan

BANJARNEGARA

Tujuan dari wawancara kepada guru TBTQ adalah untuk memperoleh
informasi mengenai program TBTQ dalam meningkatkan kemampuan
baca tulis Al-Qur’an di MI Muhammadiyah Kecepit Punggelan
Banjarnegara.

B. Pernyataan Panduan
1. Indentitas diri

a.
b.
¢!
d.

Nama

Jabatan

Alamat

Pendidikan Terakhir

2. Pedoman wawancara

a.
b.

-~ ® oo

Apa saja yang perlu dipersiapkan untuk mengajar program TBTQ?
Kesulitan apa saja yang dihadapi ketika mengajar kelas atas dan
bawah?

Untuk kelas 5 itu rata-rata sudah jilid berapa?

Bagaimana langkah-langkah atau proses pembelajaran di kelas?
Bagaimana penerapan dan evaluasi dalam program TBTQ?
Bagaimanakah harapan Ibu program TBTQ kedepannya?



PEDOMAN WAWANCARA
WALI KELAS MI MUHAMMADIYAH KECEPIT PUNGGELAN
BANJARNEGARA

A. Tujuan
Tujuan dari wawancara kepada wali kelas adalah untuk memperoleh
informasi mengenai program TBTQ dalam meningkatkan kemampuan
baca tulis Al-Qur’an di MI Muhammadiyah Kecepit Punggelan
Banjarnegara.
B. Pernyataan Panduan
1. Indentitas diri
Nama
Jabatan
Alamat
Pendidikan Terakhir
2. Pedoman wawancara
Apa saja yang perlu dipersiapkan untuk mengajar program TBTQ?
Kesulitan apa saja yang dihadapi ketika mengajar anak kelas 5A?
Kapan jadwal mengajar untuk kelas 5A?
Untuk kelas 5 itu rata-rata sudah jilid berapa?
Bagaimana langkah-langkah atau proses pembelajaran di kelas?
Bagaimana penerapan dan evaluasi dalam program TBTQ?
Apakah untuk 1 jam pelajaran itu cukup untuk pembelajaran
TBTQ?
h. Bagaimanakah harapan Ibu untuk program TBTQ kedepannya?

@ +~o a0 o



PEDOMAN WAWANCARA
PESERTA DIDIK MI MUHAMMADIYAH KECEPIT PUNGGELAN
BANJARNEGARA

A. Tujuan

Tujuan dari wawancara kepada peserta didik adalah untuk memperoleh
informasi mengenai program TBTQ dalam meningkatkan kemampuan

baca tulis Al-Qur’an di MI Muhammadiyah Kecepit Punggelan
Banjarnegara.

B. Pernyataan Panduan

1. Indentitas diri
Nama
Jabatan
Alamat

2. Pedoman wawancara
a. Apakah kamu senang belajar TBTQ?
b. Sudah sampai jilid berapa?
c. Apakah ketika dirumah mengaji atau tidak?
d. Harapan kamu pada program TBTQ seperti apa?



Lampiran 2 Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI
IMPLEMENTASI PROGRAM TBTQ DALAM
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BACA TULIS
AL-QUR’AN DI MI MUHAMMADIYAH KECEPIT
PUNGGELAN BANJARNEGARA

0 | Aspek yang diamati (Pelaksanaan Pembelajaran)

Tahapan Persiapan Pembelajaran TBTQ

Tahapan Pelaksanaan Pembelajaran TBTQ

W=

Tahapan Evaluasi Pembelajaran TBTQ




Lampiran 3 Pedoman Dokumentasi

PEDOMAN DOKUMENTASI
IMPLEMENTASI PROGRAM TBTQ DALAM
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BACA TULIS
AL-QUR’AN DI MI MUHAMMADIYAH KECEPIT
PUNGGELAN BANJARNEGARA

No Aspek Dokumentasi Keterangan
1 | Gambaran Umum MI Muhammadiyah
Kecepit
2 | Dokumentasi Kegiatan Wawancara
3 | Dokumentasi Kegiatan Observasi
Program TBTQ di Kelas
4 | Dokumentasi Bahan Ajar




Lampiran 4 Hasil Wawancara

Hari, Tanggal
Waktu
Tempat
Informan
Jabatan
Peneliti

Kepala Madrasah

Peneliti
Kepala Madrasah
Peneliti
Kepala Madrasah
Peneliti
Kepala Madrasah
Peneliti

Kepala Sekolah

Peneliti
Kepala Madrasah
Peneliti

Kepala Madrsah

HASIL WAWANCARA RISET

: Selasa, 31 Oktober 2023
:08.58-09.11 WIB

: Ruang Tamu Madrasah

: Slamet Supriyanto, S.Pd.l,.M.Pd
: Kepala Madrasah

Apakah yang melatarbelakangi diadakannya program
TBTQ?

Dilatarbelakangi akan keprihatinan kita semua terkait
dengan pokok pembelajaran Al-Qur’an yang mungkin
nantinya akan menuju ke tahfidz. Sehingga kami
memperbaiki dari segi bacaan dan lainnya.

Strategi apa saja yang digunakan dalam program TBTQ
dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an?
Strateginya yakni sebelum pembelajaran semua peserta
didik melakukan shalat dhuha bersama dan dilanjutkan
dengan pembelajaran.

Target seperti apa yang dinginkan pada program TBTQ?
Untuk kelas 4 itu sudah bisa baca Al-Qur’an dengan baik
dan ikut program tahfiz di kelas 6 minimal juz 30.

Siapa saja yang berperan dalam mendukung program
TBTQ ini?

Bapak Singgih selaku kordinator dan ketua program TBTQ,
2 guru TBTQ dan guru kelas.

Kendala apa saja yang dialami sekolah dalam program
TBTQ? Dan bagaimana langkah-langkah mengatasinya?
Kendalanya itu pada gajed/ handphone karena anak sudah
terbiasa dan berlebihan dalam penggunaan gajed. Ketika
setelah pembelajaran TBTQ tidak diteruskan di rumah,
terkendala pelatihan anak di rumah seperti TPQ atau orang
tua yang tidak bisa membaca Al-Qur’an. Langkah-langkah
mengatasinya dengan meminimalisir penggunaan gajed,
mengaji di masjid atau TPQ sekitar madrasah yang diampu
langsung oleh pak singgih dan juga terdapat les serta tak
lupa perbaikan orang tua dalam membaca Al-Qur’an.

Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
implementasi program TBTQ?

Belum ada guru yang benar-benar mempunyai sertifikasi
TBTQ

Harapan dari bapak untuk program TBTQ tersebut seperti
apa?

1) Dari pemerintah, memberikan dukungan dalam bentuk



guru khusus yang bisa bersertifikasi khusus TBTQ.

2) Anak-anak selepas di Ml Muhammadiyah Kecepit ini
mampu membaca Al-Qur’an dengan baik.

3) Semakin banyak yang hafal minimal juz 30 dan surat-
surat lain.



Hari, Tanggal
Waktu

Tempat
Informan
Jabatan

Peneliti

Ketua Program TBTQ

Peneliti

Ketua Program TBTQ

Peneliti

Ketua Program TBTQ
Peneliti
Ketua Program TBTQ

Peneliti

Ketua Program TBTQ

HASIL WAWANCARA RISET

: Selasa, 31 Oktober 2023
:09.23-09.43 WIB

: Ruang Lobi Madrsah
: Singgih Priyanto, S.Pd.I
. Ketua Program TBTQ

Apakah yang melatarbelakangi berdirinya program
TBTQ di Ml Muhammadiyah Kecepit?

Kita sekolah berbasis agama yang ditunjukkan disini
adalah pembelajaran Al-Qur’an itu yang paling utama.
Karena madrasah ini adalah sekolah formal yang
berbasis agama dan mengedepankan pembelajaran Al-
Qur’an dan kita ingin mencoba lebih maksimal dalam
belajar Al-Qur’an.

Bagaimana implementasi pembelajaran program TBTQ
di MI Muhammadiyah Kecepit?

Karena keterbatasan guru sehingga tim ada 3 orang
untuk masuk ke tiap kelas itu sekali masuk 1 jam
pembelajaran sekitar 40 menit. Sedangkan satu minggu
hanya 2 pertemuan dengan 2 jam pembelajaran itu pun
terasa kurang karena kekurangan SDM dan juga
dengan jumlah kapasitas siswa yang banyak.
Bagaimana tahapan persiapan atau perencanaan
program TBTQ?

Persiapannnya yakni menyiapkan buku tartili dan guru.
Bagaimana target Jilid pada program TBTQ?
Targetnya kelas 1 (jilid 2), kelas 2 (jilid 3), kelas 3(jilid
6), kelas 4 (tajwid), kelas 5 (gharib) dan kelas 6 sudah
tinggal mengulang saja. Tapi dengan target seperti itu,
tidak 100% untuk tahun ini karena pada setiap kelas itu
dimulai jilid 1 dari tahun lalu dan kemampuan anak
berbeda-beda. Ada yang satu semester 1 jilid. Jadi
kendala kami keterbatasan SDM. Untuk 1 guru
idealnya mengampu 5/6 siswa.

Untuk metode tartili itu untuk meningkatkan membaca
Al-Qur’an. Sedangkan meningkatkan kemampuan
menulis Al-Qur’an itu menggunakan metode apa?
Menulis Al-Qur’an itu rencananya dengan metode
Abana namun sekarang karena keterbatasan untuk
pelatihan di semarang. Jadi, untuk sekarang anak masih
menggunakan sebagaian membaca dan sebagian lagi
menulis bergantian biar nanti ada kesinambungan
antara membaca dengan menulis.



Peneliti

Ketua Program TBTQ
Peneliti

Ketua Program TBTQ
Peneliti

Kepala Program TBTQ
Peneliti

Ketua Program TBTQ

Peneliti
Ketua Program TBTQ

Peneliti

Ketua Program TBTQ

Peneliti
Ketua Program TBTQ

Peneliti
Ketua Program TBTQ

Bagaimana alokasi waktu program TBTQ itu ?

1 jam pembelajaran. Sesuai jadwal perkelas.
Bagaimana target kenaikan jilid pada program TBTQ?
Ketika anak sudah lancar minimal 3 kali salah, boleh
naik.

Apa saja buku ajar pendukung dan media pembelajaran
TBTQ?

Buku tartili, mahrijul huruf, lembar tajwid dan buku
kendali.

Apa saja kendala yang dihadapi saat pembelajaran
TBTQ di kelas? Bagaimana cara mengatasinya?
Kendalanya anak sangat aktif dan jumlah anak dalam
kelompok terlalu banyak harusnya itu 5 anak per
kelompok lebih kondusif. Cara mengatasinya dengan
baca dan menulis bergantian.

Apa saja faktor pendukung dan penghambat TBTQ?
Faktor pendukung, adanya kekompakan saling
bersinergi antar guru kelas dan guru Qur’an. Terkait
dengan pembelajaran TBTQ sangat mendukung dan
antusias untuk memajukan madrasah. Sedangkan faktor
penghambat, kurangnya SDM untuk guru TBTQ.
Karena keterbatasan guru dengan jumlah siswa yang
banyak.

Harapan Bapak terhadap program TBTQ kedepannya
itu seperti apa?

Harapannya kelas 1 jilid 2, kelas 2 jilid 4, kelas 3 jilid
6, kelas 4 tajwid, kelas 5 murajaah dan kelas 6 tadarus
serta menghafal.

Bagaimana isi setiap jilid?

Jilid 1 pengenalan huruf, jilid 2 huruf disambung, jilid
3 mad dan panjang pendek, jilid 4 galgalah, jilid 5
idghom dan nun sukun, jilid 6 bacaan waqaf. Tajwid itu
ada lebar sendiri. Gharib ada bukunya. Maharijul huruf
1 lembar bolak balik.

Bagaimana manfaat yang dirasakan?

Untuk peserta didik, mengetahui bacaan Al-Qur’an
sesuai ilmu tajwid. Untuk madrasah, membuat icon
madrasah bagus dan memiliki ciri khas tersendiri. Dan
untuk guru, lebih mengetahui dan bisa belajar bersama.



Hari, Tanggal
Waktu
Tempat
Informan
Jabatan

Peneliti

Guru Program TBTQ

Peneliti

Guru Program TBTQ

Peneliti
Guru Program TBTQ
Peneliti

Guru Program TBTQ

Peneliti
Guru Program TBTQ

Peneliti
Guru Program TBTQ

HASIL WAWANCARA RISET

: Selasa, 31 Oktober 2023
:11.20-11.25 WIB

: Ruang Tamu

: Ayla Rahma Nurul Aisyah
: Guru Program TBTQ

Apa saja yang perlu dipersiapkan untuk mengajar
program TBTQ?

Mental harus disiapkan karena menghadapi siswa butuh
mental kuat, sehat fisik, juga mempersiapakan materi
yang akan diajarkan karena TBTQ selain praktik juga
ada teorinya.

Bagaimanana kesulitan yang dihadapi ketika mengajar
kelas atas dan bawah?

Kesulitan kelas bawah karena harus benar-benar
mengkondisikan mood anak dan harus tenang dan
senang. Sedangkan kelas beswar sudah bisa sedikit
diatur. Pada kelas 5A kesulitannya pada saat menghafal
maharijul huruf dan untuk belajar TBTQ mereka cepat
menangkapnya.

Rata-rata kelas 5A sudabh jilid berapa?

Rata rata jilid 3,4 masuk ke jilid 5.

Bagaimana langkah-langkah atau proses pembelajaran
di kelas?

Kita harus membangun mood anak sehingga mereka
senang menghafal

Bagaimana penerapan dan evaluasi yang diambil?
Penerapannya seperti mengajr semestinya, ada
pembukaan, inti dan penutup. Dan untuk evaluasi di
TBTQ ada ujian. Dan direncanakan ketika dikelas 6 ada
ujian tahfiz juz 30, nanti TBTQ itu rencananya akan
ditambahkan diujian tersebut untuk kelulusan yang
minimal mengembangkan maharijul huruf dan tajwid.
Bagaimana harapan program TBTQ kedepannya?

Kami berharap dengan adanya TBTQ nantinya setelah
lulus dari MIM Kecepit anak akan menjadi anak yang
cinta Al-Qur’an yang bacaannya baik dan benar.



HASIL WAWANCARA RISET

Hari, Tanggal : Selasa, 31 Oktober 2023
Waktu :11.25-11.30WIB
Tempat : Ruang Tamu

Informan : Riya Amelia Ramadhani

Jabatan

Peneliti

Guru Program TBTQ

Peneliti
Guru Program TBTQ
Peneliti
Guru Program TBTQ
Peneliti

Guru Program TBTQ

Peneliti
Guru Program TBTQ

Peneliti
Guru Program TBTQ

: Guru program TBTQ

Apa saja yang perlu dipersiapkan untuk mengajar
program TBTQ?

Untuk persiapan kurang lebih sama dengan lbu Ais.
Dikarenakan kami mengajar di jam dan kelas yang
sama yang berbeda hanya pada pembagian kelompok
saja. Jadi, kita mempunyai persiapan yang kurang lebih
sama tapi untuk menta itul jelas berbeda.

Bagaimanana kesulitan yang dihadapi ketika mengajar
kelas atas dan bawah?

Kesulitanya yaitu penyesuaian anak satu dengan yang
lain. Kemudian sulit diatur karena terlalu aktif.
Rata-rata kelas 5A sudah jilid berapa?

Rata-rata sudah jilid 3,4, masuk ke jilid 5

Bagaimana langkah-langkah atau proses pembelajaran
di kelas?

Untuk proses pelajaran TBTQ itu sama halnya dengan
pelajaran lain dengan langkah-langkah diawali dengan
pembukaan, dilanjutkan inti dan penutup. Dalam tahap
pembukaan, guru atau pendidik akan mengucapkan
salam dan mengajak para siswa untuk membaca doa
bersama-sama  sebelum  pembelajaran  dimulai.
Kemudian, pembelajaran dimulai dengan pembagian
kelompok setiap kelasnya. Ada yang menulis dan salah
satu maju satu persatu membaca Al-Qur’an dengan
metode tartili sesuai dengan pembagian kelompoknya
disetiap kelas.

Bagaimana penerapan dan evaluasi yang diambil?
Penerapannya seperti mengajar semestinya, ada
pembukaan, inti dan penutup. Dan untuk evaluasi di
TBTQ belum ada ujian. Baru direncanakan ketika
dikelas 6 ada ujian tahfidz juz 30. Insyaallah, nantinya
TBTQ akan ditambahkan diujian tersebut untuk
kelulusan. Minimal mengembangkan maharijul huruf
dan tajwid.

Bagaimana harapan program TBTQ kedepannya?
Semoga anak-anak senang membaca Al-Qur’an dan
mampu diperbaiki lagi karena kesulitan.



HASIL WAWANCARA RISET

Hari, Tanggal : Selasa, 31 Oktober 2023

Waktu :09.45-10.10 WIB

Tempat : Ruang Tamu

Informan : Unit Variyanti, M.Pd

Jabatan : Wali Kelas

Peneliti Apa saja yang perlu dipersiapkan untuk mengajar

Guru Kelas 5A

Peneliti

Guru Kelas 5A

Peneliti
Guru Kelas 5A

Peneliti
Guru Kelas 5A
Peneliti

Guru Kelas 5A

Peneliti
Guru Kelas 5A

program TBTQ?

Yang perlu disiapkan adalah buku khusus TBTQ dan
menguasai kemampuan dalam bacaan dan sebagainya
agar tidak ada kesalahan dalam mempelajari TBTQ.
Kesulitan yang dihadapi ketika mengajar anak-anak
kelas 5A? langkah yang diambil untuk menyelesaikan
masalah tersebut?

Kesulitannya bermacam-macam, ada yang karena
awalnya belajar di rumah ternyata belajarnya kurang
benar sehingga ketika di sekolah mereka kesulitan dan
membutuhkan waktu untuk belajar kembali. Kemudian,
ada beberapa anak yang masih kesulitan dalam
pelafalannya. Langkah yang diambil dengan membagi
pembelajaran TBTQ di setiap kelas.

Kapan jadwal mengajar untuk kelas 5A?

Hari Jumat dan hari Sabtu jam 07.00-08.00 WIB.
Bagaimana langkah-langkah atau proses pembelajaran
di kelas?

Untuk proses setiap pelajaran TBTQ itu sama dengan
pelajaran lain dengan langkah-langkah tetap diawali
dengan pembukaan, dilanjutkan inti dan penutup.
Dalam tahap pembukaan, biasanya guru atau pendidik
akan mengucapkan salam dan mengajak para siswa
untuk membaca doa bersama-sama  sebelum
pembelajaran dimulai. Kemudian pembelajaran dimulai
dengan pembagian kelompok setiap kelasnya. Ada
yang menulis dan salah satu maju satu persatu
membaca Al-Qur’an dengan metode tartili sesuai
dengan pembagian kelompoknya di setiap kelas. Dan
setiap kelompok berisi 7 anak dengan 1 guru TBTQ.
Sehingga dalam satu kelas terdapat 2 guru TBTQ dan 1
wali kelas.

Bagaimana evaluasi yang diambil?

Setiap pertemuan menekankan surat Al-fatihah dengan
benar, dikoreksi dan terdapat catatan khusus. Kemudian
menerapkan menulis untuk evaluasinya. Setelah selesali



Peneliti
Guru Kelas 5A

Peneliti

Guru Kelas 5A

satu jilid mereka ujian membaca dan menulis. Menulis
dilatih setiap saat karena banyaknya siswa dan guru
sedikit sehingga ada yang menulis ada yang maju
membaca.

Apakah untuk 1 jam pelajaran itu cukup?

Menurut saya sangat kurang karena pembelajaran ini
harus benar-benar detail sehingga dalam 1 jam
pelajaran itu hanya sedikit karena siswa banyak. Untuk
kelas 5A itu ada 21 anak jadi ada 3 kelompok setiap
kelompok itu 7 siswa.

Bagaimana harapan ibu untuk program TBTQ
kedepannya?

Saya berharap, siswa nantinya sudah bisa lancar dalam
membaca dengan tajwid yang benar.



HASIL WAWANCARA RISET

Hari, Tanggal : Sab’tu, 04 November 2023

Waktu : 10.36 WIB —Selesai

Tempat : Ruang Kelas 5A

Informan : Alfat Dwi Ramadani

Jabatan : Peserta didik kelas 5A M1 Muhammadiyah Kecepit
Peneliti . Apakah kamu senang belajar TBTQ?

Peserta Didik . Senang.

Peneliti . Kesulitan pada pembelajaran TBTQ itu apa?
Peserta Didik . Kesulitan pada Maharijul huruf.

Peneliti . Sudah sampai jilid berapa?

Peserta Didik :Jilid 3.

Peneliti :Apakah dirumah kamu mengaji?

Peserta Didik . Mengaji di TPQ dekat rumah.

Peneliti : Harapan kamu pada program TBTQ seperti apa?
Peserta Didik . Semoga saya bisa membaca Al-Qur’an dengan lancar

sesuai dengan tajwidnya.



HASIL WAWANCARA RISET

Hari, Tanggal : Sab’tu, 04 November 2023

Waktu : 10.36 WIB- selesai

Tempat : Ruang Kelas 5A

Informan : Aryodion Kusuma

Jabatan : Peserta didik kelas 5A M1 Muhammadiyah Kecepit
Peneliti . Apakah kamu senang belajar TBTQ?

Peserta Didik . Senang, karena guru yang mengajar baik.
Peneliti . Kesulitan pada pembelajaran TBTQ itu apa?
Peserta Didik :  Menulis Arab.

Peneliti : Sudah sampai jilid berapa?

Peserta Didik : Jilid 3.

Peneliti . Apakah di rumah kamu mengaji?

Peserta Didik : Mengaji dengan orang tua di rumah.

Peneliti . Harapan kamu pada program TBTQ seperti apa?

Peserta Didik . Bisa membaca dan menulis arab dengan bagus.



Hari, Tanggal
Waktu
Tempat
Informan
Jabatan

Peneliti
Peserta Didik

Peneliti
Peserta Didik
Peneliti
Peserta Didik
Peneliti
Peserta Didik
Peneliti
Peserta Didik

HASIL WAWANCARA RISET

: Sab’tu, 04 November 2023

: 10.36 WIB-selesai

: Ruang Kelas 5A

: Thara Azalia Nafeeza

: Peserta didik kelas 5A M1 Muhammadiyah Kecepit

Apakah kamu senang pembelajaran TBTQ?
Senang, karena guru yang ngajar enak dan menulis
arabnya mudah.

Kesulitan pada pembelajaran TBTQ itu apa?
Hafalan maharijul huruf.

Sudah sampai jilid berapa?

Jilid 3.

Apakah di rumah kamu mengaji?

Mengaji di TPQ dan di rumah dengan orangtua.
Harapan kamu pada program TBTQ seperti apa?
Bisa membaca dengan lancar.



HASIL WAWANCARA RISET

Hari, Tanggal : Sab’tu, 04 November 2023

Waktu : 10.36 WIB - selesai

Tempat : Ruang Kelas 5A

Informan : Pramada Vrinda Adwitiya

Jabatan : Peserta didik kelas 5A M1 Muhammadiyah Kecepit

Peneliti . Apakah kamu senang pembelajaran TBTQ?

Peserta Didik : Senang, karena guru yang ngajar enak dan mudah
membaca tartilnya.

Peneliti . Kesulitan pada pembelajaran TBTQ itu apa?

Peserta Didik . Hafalan mahrajil huruf.

Peneliti : Sudah sampai jilid berapa?

Peserta Didik : Jilid 3.

Peneliti . Apakah di rumah kamu mengaji?

Peserta Didik . Mengaji di TPQ dan di rumah bersama orang tua.

Peneliti . Harapan kamu pada program TBTQ seperti apa?

Peserta Didik . Bisa membaca dengan lancar dan ikut tahfiz.



HASIL WAWANCARA RISET

Hari, Tanggal : Sabtu, 04 November 2023

Waktu : 10.36- selesai

Tempat : Ruang Kelas 5A

Informan : Shakila Maulida

Jabatan : Peserta didik kelas 5A M1 Muhammadiyah Kecepit
Peneliti . Apakah kamu senang pembelajaran TBTQ?
Peserta Didik . Senang, karena menulis arabnya mudah.

Peneliti . Kesulitan pada pembelajaran TBTQ itu apa?
Peserta Didik :  Membaca jilidnya.

Peneliti : Sudah sampai jilid berapa?

Peserta Didik : Jilid 4.

Peneliti . Apakah di rumah kamu mengaji?

Peserta Didik : Mengaji di rumah bersama orangtua.

Peneliti . Harapan kamu pada program TBTQ seperti apa?

Peserta Didik . Harapannya semoga bisa membaca dengan lancar.



Lampiran 5 Dokumentasi Wawancara

DOKUMENTASI WAWANCARA

Wawancara dengan Ibu Unit selaku wali kelas 5A



- 3

Wawancara dengan Alfat dan Dion siswa \Wawancara dengan Thara siswa kelas 5A
kelas SA M1 Muhammadiyah Kecepit MI Muhammadiyah Kecepit

A+

3 I

Wawancara dengan Rinda siswa kelas Wawancara dengan Shakila siswa kelas
5A MI Muhammadiyah Kecepit 5A MI Muhammadiyah Kecepit



Lampiran 6 Dokumentasi Observasi

DOKUMENTASI OBSERVASI PERTEMUAN PERTAMA DAN KEDUA

Keadaan kelas ketika Ibu Ais, Ibu Rifa dan Ibu Unit mengajar TBTQ.
Berdasarkan gambar tersebut Ibu Rifa menulis materi yang akan ditulis peserta didik
- dipapan tulis.

e

. g . v
Keadaan dimana peserta didik maju

satu-satu ke depan membaca jilid masing-

masing.

| g
Keadaan peserta didik yang belum maju atau yang sudah maju yaitu menulis arab

dilanjutkan dengan menulis surat dalam Al-Qur’an



OBSERVASI PERTEMUAN KE TIGA

=

Peserta didik menghafal materi tajwid di lembar tajwid dengan tertib selama jam
pelajaran berlangsung.

OBSERVASI PERTEMUAN KE EMPAT

£ i
Peserta didik menghafalkan materi tajwid yang telah dihafalkan pada pertemuan
sebelumnya bersama guru pengampu masing-masing kelompok.



Lampiran 7 Dokumentasi Jadwal Program TBTQ

JADWAL MATA PELAJARAN BTQ
MI MUHAMMADIYAH KECEPIT
SEMESTER GASAL TAHUN PELAJARAN 2023-2024
SENIN 5 SELASA RABU KAMIS JUNCAT SABTY
WAKTU | KELAS | WAKTU _ KELAS ~ WAKTU | KELAS | WAKTU | KELAS | WAKTU | KELAS | WAKTU | KEAs
07.30-08.10 | (A |07.30-08.30 @ 1A | 07.30-0810 WA |07.30-0810 | NA |07.15-07.55 | VA |07.15-07.55 | VA
08.10-0850 | I8 | 08.10-0850 | B  08.10-0850 | B |OR10-0850 | WB |07.55-08.35 | VB | 07.55-08.35 | V8
09.00:09.40 | IC_|09.00-0940 | IC_|0850-0900 | . [0850-08.00 | 08350915 | VIA |0835-09.15 | WIA_
09.40-10.20 | INA | 09.40-1020 | WA | 09.15-09.45 09.15 - 09.45 0540-1020 | VI8 |09.40-1020 | wis
1020-11.00 | W8 |1020-1100 | B | 09.45-1025 | IVA | 09.45-1025 | IVA |10.20-1100 | VIC | 10.20-1100 | WiC
1025-11.05 | WB [1025-1105 | w8 |

Lampiran 8 Dokumentasi Bahan Ajar

DOKUMENTASI BAHAN AJAR

Buku khusus Tartili jilid 1-6







Lembar Tajwid Tartili
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Buku kendali pembelajaran Al-Qur’an MI Muhammadiyah Kecepit
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Lampiran 9 Dokumentasi Madrasah
DATA SUSUNAN KOMITE MADRASAH

No Nama Jabatan Komite Unsur

1 | Subandi Ketua Tokoh Masyarakat
2 | Rahmat Hermawan Bendahara Perangkat Desa
3 | Khawandi Sekertaris Perangkat Desa
4 | Syaefudin Anggota Tokoh Masyarakat
5 | Khamim Anggota Guru

6 | Suwardi Haryanto Anggota Tokoh Masyarakat
7 | Arif Hidayat Anggota Tokoh Masyarakat
8 | Ahmad Nur Cholig Anggota Tokoh Masyarakat
9 | Siti Zulaichah Anggota Guru

10 | Sidik Subechi Anggota Tokoh Masyarakat
11 | Jumadi Anggota Tokoh Masyarakat
12 | Ahmad Nurjaizun Anggota Tokoh Masyarakat

DATA PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN MADRASAH

No | Nama Gol/ | Jabatan Keaktifan

1 Slamet Supriyanto, S.Pd.| IV/a | Kepala Aktif
NIP.196802192005011002 Madrasah

2 Siti Zulaichah, S.Pd.| Il/c | Guru Kelas Aktif
NIP.19730708200701207

3 Sri Wigati, S.Pd.1 Il/c | Guru Kelas Aktif
NIP.197904092007102002

4 Rina Suryani, S.Pd.I Il/c | Guru Kelas Aktif
NIP.197310312007012011

5 Siti Fadliyah, S.Pd.l Guru Kelas Aktif

6 Khamim, S.Pd.I Guru Kelas Aktif

7 Azizah Murdiningrum, S.Ag Guru Kelas Aktif




8 Ani Sugiarti, S.Pd.I Guru Kelas Aktif
9 Kuntum Ariwardani, S.Pd Guru Kelas Aktif
10 | Unit Variyanti, M.Pd Guru Kelas Aktif
11 | Suswati Chasanah, S.Pd.I Guru Mapel Aktif
12 | Singgih Yulianto, S.Pd.I Guru Mapel Aktif
13 | Muji Purwati, A.Ma. Pust Guru Kelas Aktif
14 | Raras Siti Paryani, S.Pd Guru Mapel Aktif
15 | Amanah Sita Ramadhani, Guru Mapel Aktif
S.Pd
16 | Safei Prabowo, S. Pd Guru Mapel Aktif
17 | Rizki Andriani, S.Pd Guru Kelas Aktif
18 | Eri Okovianinsih, S.Pd Guru Kelas Aktif
19 | Efa Liana Pertiwi, S.Pd Il/c | Guru Kelas Aktif
20 | Anggi Nurvauzi, S.Kom TU Aktif
21 | Ayla Rahma Nurul Aisyah Guru Mapel Aktif
22 | Riya Amelia Ramadhani Guru Mapel Aktif
DATA PESERTA DIDIK
Tahun Pelajaran Ket
Kelas
2019/2020 | 2020/2021 | 2021/2022 | 2022/2023 | 2023/2024

I 67 52 50 60 59
1 57 39 50 47 58
i 57 64 65 il 48
[\ 43 51 52 45 51
\Y 39 63 52 60 42
Vi 41 44 61 51 59
Jumlah 304 313 330 315 315




DATA SARANA DAN PRASARANA

No | Jenis Jumlah Kondisi
1 Gedung 2 Baik
2 Ruang Kelas 15 Baik
3 Ruang Kepala 1 Baik
4 Perpustakaan 1 Baik
5 Ruang UKS 1 Baik
6 Laboratorium 1 Baik
7 Ruang BK 1 Baik
8 Ruang Guru 1 Baik
9 Masjid 1 Baik
10 | Kantin 1 Baik
11 | Ruang TU 1 Baik
12 | Ruang Sirkulasi 1 Baik
13 | Tempat Parkir 1 Baik
14 | Toilet 6 Baik

STRUKTUR ORGANISASI MADRASAH

STRUKTUR ORGANISASI MADRASAN
MIMUHAMMADIYAH KECEPIT

P 19802 19200801 Lo

e s e s T o

|
MASYARAKAT




Lampiran 10 SK Pengajuan Judul Proposal Skripsi
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Lampiran 11 SK Seminar Proposal
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Lampiran 12 SKL Komprehensif

PROFESOM KU MAR BAFUOON ZUMN PUIWORERTO
FAKULTAS TANDIYAM DAN MU KEQURLAK
St v h S, - S04 P 1010
Sawin SINT €A% ¢ et ENT) SIMINY
— -

SUBAIKETERANGAN
No GEUN.1WWDLLFTRUPP 05.212024

Yang sertacem tangan & Dt we Wik Dwicn Diang Axadeeri, memersngon
b

Mama EVA DWW iy
o 2017406054
ook P

Matuvsws rsabnt benaDengr tele) elshaatebant Wt Somprehenet dan
Sepatean LULES pads

MHavTmgget Sernea, 7 wvaun 2004
L LAR D)

Dariesnt Sursl SOMIINOAN M Earel S WA GUpEE CGUIIRAN MDRpAITENE
mestry®

Lampiran 13 Permohonan ljin Riset Individu

UNIVERSITAS (SLAM NEGER!
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Lampiran 14 SK Penelitian

MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
CABANG MUHAMMADIYAH PUNGGELAN

MI MUHAMMADIYAH KECEPIT

Alamat :JI. Dusun Sigombong RT 08/01 Kecepit, Punggelan, Banjarnegara 2453462

Email : mimkccept wgmatl com
T KETERAN: LAKSANA PENE
Nomor : 04/KET/IV.4.AU/F/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Kecepit Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara Provinsi Jawa Tengah menerangkan

bahwa :

1. Nama : EVA DWI RAHAYU

2. NIM : 2017405059

3. Semester Y

4. Jurusan/Prodi : FTIK / PGMI

5. Judul Skripsi : IMPLEMENTASI PROGRAM TBTQ DALAM MENINGKATKAN
KEMAMPUAN BTA DI M MUHAMMADIYAH KECEPIT
PUNGGELAN BANJARNEGARA

6. Tahun akademik  : 2023/2024

Sesuai permohonan dari mahasiswa tersebut diatas kami memberikan ijin Peniltian
padaMI Muhammadiyah Kecepit, dengan lokasi di Ml Muhammadiyah kecepit sésuai dengan
waktu permohonan yang telah diajukan. Dan sudah melaksanakan penelitian sesuai dengan
waktu.

Demikian Surat Keterangan pelaksanaan penelitian ini dibuat, untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

ecepit, 4 Januari 2024

MADHASAH IBTIEAN T
(AUHAKIAADIYAHM
@



Lampiran 15 Rekomendasi Munagasah

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimill (0281) 638553
www.uinsaizu.ac.id

REKOMENDASI MUNAQOSYAH

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Yang bertanda tangan di bawah ini, Dosen Pembimbing Skripsi dari mahasiswa :

Nama : _Eva Dwi Rahayu

NIM : 2017405059

Semester : _7(Tujuh)

Jurusan/Prodi : _Pendidikan Madrasah/PGMI
Angkatan Tahun . 2020

Implementasi Program TBTQ dalam Meningkatkan
Kemampuan BTA di M|l Muhammadiyah Kecepit
Judul Skripsi : _Punggelan Banjamegara

Menerangkan bahwa skripsi mahasiswa tersebut telah siap untuk dimunaqosyahkan
setelah mahasiswa yang bersangkutan memenuhi persyaratan akademik yang ditetapkan.
Demikian rekomendasi ini dibuat untuk menjadikan maklum dan mendapatkan
penyelesaian sebagaimana mestinya.

Wassalamu'alikum Wr. Wb.

Dibuat di : Purwokerto
Tanggal :21 Desember 2023

| Dosen Pembimbing
et

Dr. H. M. Slamet Yahya M.Ag.
NIP. 19721104 200312 1 003

2 B
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Lampiran 16 Blangko Bimbingan Skripsi

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Judary Jurvdwenl A Y, Mo A8A Puswobens 51126
Tobepon (1G01] 635024 FakaonX (0281) 03050
WA LT aaL ac S

BLANGKO BIMBINGAN SKRIPS|
Nara - Eva Dwi Rebayw
No. Indus C 207405080
FalulasJurusan - FTIKPandidicsn Madrassh
Pembmbing D M. M. Slamet Yohya MAg
Nara Judut 1 implementasi Progrem TETQ defam ghatk puan BTA o MMy Kecapk

Funggelen Banjameges

No | Marl/ Tanggal Matari Bimbingan »—'—"%‘L

5 | Kamis, 12.0-2023 | Bimbingan BAR IV

2 | 2m'at21-07-3023 | Bimbingan BAS LN

3. | Sefasa 08-08-2003 | Mimbingsn + Kormutes BAB IV

) R P W
s

\/sz

~
~

TR

[

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER!
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jakan Jenderal A. Yani. No. 40 Porwokento 51126
Telepon (0281) 635624 Faksindi {0261) 636553
www a2y ec o

10

Senin, 05-11.2023 | Bimbingan BAB |-V

Rabu, 15-11-2023 | Bimbingan BAB |-V

Senin, 27-11-2023 | Bimbingan BAB -V

Jum'al, 18-12.2023 | Bimbingan BAB HLAMPIRAN

Kamis, 21-12-2023 | ACC Skripsi

Tyl

1)

1

s B

Dibust ol

Purwokedio

Pada tanggat: 21 Desember 2023
Dosen Peemhimbing

—
De. H.
NIP, 19727104 12 003




Lampiran 17 Sertifikat BTA-PPI

Wy PrawORTTO
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
UPT MA'HAD AL-JAMI'AH

A A Ve b A Parnate Jews Tegen AUS Tew e -

SERTIFIKAT

MNomor In A TUFT MANAS1 27272021

Orberthan o UPT Mahac Al Jamdah IAIN Purwokertc hapada

NAMA | EVA DWI RAHAYU
Nim | 201740%0%

Setage tanda yang bersanghatan telah LUAUS salam Ugan Kompetens!
Dasy Baca Tuls ALQur an (BTA) dan Pengetahuan Pengamatan ihadah
(PP} dengan nlm setage beebot

jii
©

AR & 10T A AL AL AR A U FUSAORENTE - gage )

Lampiran 18 Sertifikat Bahasa Arab dan Bahasa Inggris

NENISTRN o FELIGOUS RS OF TR EPURLK O IXDOAESIA [ 3 S I TN
ST 00 UNTIRETY TROFCSOR KLY A SRR TR PERROREITY /v Sk Ll 13 1o s 2?0 ) by
TIONCAL OEPLENENTITION I OF LANCAAGE RIS
B bennl A St B S0 [ 1 - M| snd L) s
CERTIFICATE

- -
°’l1—J'
Mon 8 20U A VUPT B 0080 X202

This is © canmfy that Sl
Norrw : e Dl Baboyw $ v’
Pace and Date of Beth : Bamjarmegars, 17 Desember 2001 A LU,
Has taken : (LY 3 ISV PR ATENS
with Compuer Based Test, arganized by A Py it b
Tocnmicat rplarmmenation Uvet of Language ond 1 Desember 2022 3 e R
with ottamed resufl as foflows ¢ el o et ad” e sl g
Listening Comp . @ Structure and Written Expression: Reading Compruhension:
Ll b D e ket ot
Obtained Score - - :,u-n:,..dl

The twt wan bkt o)UY Proteacs Sis Hap Setucdn Zut| Pussowerts e et T A e

PurscAenio | Desember 21

Tha Head
Al ey g

Or. Ade Russate M, Pd
NP 19880704 204503 2 004




TAIN FURROHERTO

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
INSTITUTE COLLEGE ON ISLAMIC STUDIES PURWOKERTO

LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT

A bt A Yen e S04 Pucshats Contad My bekmesn W Abprvil ons s i

EPTIP CERTIFICATE

(Engish Proficsncy Teal of (AN Purwokerto)
Number: In 1TUPT BhaPP 009238512020

This in & carty st

Name EVA OWI RAHAYY
Dane of Bitn BANJARKEGARA, December 17th. 2091
s wcen Engnh y Tostof (NN wih paper-tases test
Sy Larguage 0 Ut WUN Purmobarts on Augusl 25¢h
070, wits chstarnad result as Soliows
1. Lastenng Comprahenson 47
2. Syuonre aod Writeo Expression 40
31 Rradng Comprehensos 0
Ottaned Score s =
n <

The Engtsh Protoency Test mas haid o LAY Purwoiens

o PO, August 22, 2020
hq: of Lngusge Duvelopmeni Uset

\ N4
.'N.,_.:,

—
H. A Sangid BEd MA
N® 10700617 200113 1001

TN 3 UPT BASASA AR PUNADNENTD - saga V|

Lampiran 19 Sertifikat PPL

KEMENTERIAN AGAMA
UIN PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
LABORATORIUM FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
AMasmst = R Jend. A Vael No 400 Tolp @1261), 638624 Py, 121 Parwilprts S3136

Seedsjbad

Nomor : B, 032 { Un 9K, Lab, FTIK! PRO0Y/ X / 2023
Diverikan Kapada !

o

EVA DWI RAHAYU
2017405059
bukti yang bermangustan telsh

oy o 1 m:“em‘ Aksdemik 2023/2024
kegratan Praktik ﬂengdama\ Lapangan (PPL) I un
pada tanggal 4 Septembar - 14 Oktober 2023

Purwokerto, 27 Oktober 202)
FTIX




Lampiran 20 Hasil Program TBTQ Kelas 5A

HASIL PROGRAM TBTQ KELAS 5A

No | Nama Peserta Didik Jilid Halaman | Keterangan
1 | Abdurrauf Zidni llman 2 4 Lancar
2 | Adam Faishal Rabbani 4 6 Lancar
3 | Aisyah Zahzara 4 6 Lancar
4 | Alfiat Dwi Ramadani 3 17 Lancar
5 | Aliffatan Muhammad David 3 18 Lancar
6 | Almasalul Qurota Ayunin 3 27 Lancar
7 | Altaff Daffa Syaputra 3 18 Lancar
8 | Andini Nur Azizah 4 14 Lancar
9 | Angelista Marsha Mikayla 3 17 Lancar
10 | Arrizal Miftahul Qalbi 2 7 Lancar
11 | Aryodion Kusuma 3 12 Lancar
12 | Azhar Nur Nugraha 2 7 Lancar
13 | Danish Begya Pratama 3 22 Lancar
14 | Kanzha Aulia Nur’afni 2 10 Lancar
15 | Miko Permana Putra 2 2 Lancar
16 | Pramada Vrinda Adwitiya 3 9 Lancar
17 | Raisya Galih Firdaus 5 39 Lancar
18 | Salsabila Nur Baeti P 3 Lancar
19 | Shakila Maulida 4 37 Lancar
20 | Shofiyah 4 7 Lancar
21 | Thara Azalia Nafeeza 3 11 Lancar
KELOMPOK 1 KELOMPOK 2 KELOMPOK 3

Adam Faishal Rabbani

Abdurrauf Zidni llman

Alfiat Dwi Ramadani

Aisyah Zahzara

Arrizal Miftahul Qalbi

Aliffatan Muhammad D

Andini Nur Azizah

Azhar Nur Nugraha

Almasalul Qurota A

Pramada Vrinda A

Salsabila Nur Baeti

Altaff Daffa Syaputra

Shakila Maulida

Miko Permana Putra

Angelista Marsha M

Shofiyah

Raisya Galih Firdaus

Aryodion Kusuma

Kanzha Aulia Nur’afni

Thara Azalia Nafeeza

Danish Begya Pratama
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EVA DWI RAHAHU

OHIGINALITY REPORT

19 14 & Gy

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

repository.uinsaizu.ac.id

Internet Source

S%

repository.iainpurwokerto.ac.id

Internet Scurce

2y

Herkiyani, Ifa Alfah. "Pengembangan
Madrasah Berbasis Modal Sosial Di Mi
Muhammadiyah Kecepit Kecamatan
Punggelan Kabupaten Banjarnegara”, Institut
Agama Islam Negeri Purwokerto (Indonesia),
2022

Publication

1w

&

dspace.uii.ac.id

Internet Source

1%

Submitted to IAIN Purwokerto

Student Paper

H H L’q

etheses.uin-malang.ac.id

Internet Source

eprints.iain-surakarta.ac.id

Internet Source

1%
1%




A

RIWAYAT HIDUP

IDENTITAS DIRI

1. Nama Lengkap : Eva Dwi Rahayu

2. NIM : 2017405059

3. Tempat, Tanggal Lahir  : Banjarnegara, 17 Desember 2001

4. Alamat : Sawangan RT 02/02 Punggelan Banjarnegara
5. Nama Ibu : Mistiyah

6. Nama Ayah : Sahrul Arifin

RIWAYAT PENDIDIKAN
1. Pendidikan Formal
a. DAC Sawangan, Banjarnegara 2009
b. MIC Sawangan, Banjarnegara 2014
c. MTs N2 Rakit, Banjarnegara 2017
d. SMA N1 Wanadadi, Banjarnegara 2020
e. UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2024
2. Pendidikan Non Formal
a. PP. Muhammadiyah Zam-zam, Purwokerto 2021
b. PP. Al-Amin Pabuaran, Purwokerto 2022

PENGALAM ORGANISASI

1. DEMA FTIK KEMENSQOS UIN SAIZU Purwokerto 2021/2022

2. Bendahara Divisi Musik Komunitas SAL UIN SAIZU Purwokerto
2021/2022

3. DEMA FTIK KEMENAG UIN SAIZU Purwokerto 2022/2023

4. Wakil Ketua Komunitas SAL UIN SAIZU Purwokerto 2022/2023

5. Departemen limu Agama IMBARA 2022/2023

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Purwokerto, 21 Desember 2023
Yang Menyatakan,

Eva Dwi Rahayu
NIM. 2017405059




